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MOTTO

“And Allah found you lost and guided you”



ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk melihat bagaimana NU Online membingkai
isu childfree melalui berita-beritanya pada bulan Februari 2023. Jenis analisis yang
digunakan yaitu analisis framing Robert N Entman. Entman memiliki empat
elemen utama yaitu define problems (pendefinisian masalah), diagnose causes
(memperkirakan sumber masalah), make moral judgements (membuat keputusan
moral), dan treatment recommendation (menyarankan penyelesaian). Entman juga
melihat framing dalam dua dimensi besar yakni seleksi fakta atau isu dan
penonjolan aspek-aspek tertentu.

Hasil dari penelitian ini melalui analisis framing Robert N Entman,
menunjukkan bahwa NU Online memilih untuk menempatkan diri di tengah-tengah
realitas childfree yang masih diperdebatkan. Dari keenam berita yang dianalisis,
tiga diantaranya mempermasalahkan adanya childfree. Sedangkan tiga lainnya
tidak mempermasalahkan adanya childfree. Sehingga terkadang NU Online dapat
menjadi sisi yang menolak childfree, namun juga bisa menjadi sisi yang tidak
mempermasalahkan childfree.

Kata kunci : Analisis Framing, Childfree, NU Online
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pernikahan merupakan ikatan lahir dan batin antara seorang laki-laki
dan perempuan sebagai suami dan istri, yang memiliki tujuan untuk
membentuk sebuah keluarga yang bahagia berdasarkan panduan Ketuhanan
Yang Maha Esa, hal tersebut dijabarkan dalam pasal 1 UU No. 1 Tahun
1974. Dari adanya pernikahan, umumnya pasangan menginginkan
kehadiran anak sebagai harapan dan penerus generasi.

Pola pikir manusia semakin berkembang seiring berjalannya waktu
dan berkembangnya zaman. Sebagian pasangan suami istri memilih untuk
tidak memiliki anak secara sengaja dan sadar atau disebut dengan istilah
childfree. Didalam pernikahan, memiliki anak bukan hanya proses
melahirkan, mengasuh ataupun mendidik. Ada tanggungjawab besar yang
menanti yaitu memenuhi hak serta mengubahnya menjadi anak-anak yang
berkualitas (Rahmayanti, 2022).

Gita Savitri Devi menjadi salah satu figur Indonesia yang memilih
untuk childfree. Gita dan suaminya Paul Partohap sepakat memutuskan
untuk childfree setelah melihat dunia yang menurut mereka tidak aman jika
memiliki anak. Contohnya adalah melonjaknya populasi manusia di bumi.
Hal tersebut juga turut menjadi keputusan figur lain yaitu Cinta Laura. Ila
mengungkapkan bahwa keputusan childfree diambilnya atas kesadaran
bahwa dunia mengalami ledakan populasi manusia (Mahabharata, 2021).
Pada artikel The Overpopulation Project - University of Gothenburg,
Sweden mengatakan bahwa penduduk bumi di tahun 2022 mencapai 7,8
miliar manusia. Perserikatan Bangsa-bangsa (PBB) memprediksi pada
tahun 2100 populasi manusia akan bertambah 3,5 miliar.

Menurut Frejka (2017) pada penelitiannya yang berjudul Childlessness

in the United States berisi pernyataan bahwa keputusan untuk childfree di



masyarakat meningkat sejumlah 20% di tahun 2000-an. Adanya
peningkatan tersebut dilandasi dengan alasan masalah keluarga serta
pertimbangan dalam mengasuh anak di masa depan. Alasan tersebut
didukung dengan fakta bahwa awalnya keputusan childfree diambil akibat
permasalahan ekonomi dan psikologis yang mempengaruhi kehidupan
rumah tangga.

Indonesia sendiri termasuk kedalam negara pronatalis. Dimana
pasangan suami istri mendapat tekanan dari masyarakat untuk segera
memiliki anak. Masyarakat pronatalis menganggap bahwa jika menikah
tanpa hadirnya anak maka pernikahan tersebut tidak sempurna. Sedangkan
dari perspektif sosial dan ekonomi, kehadiran anak dalam kehidupan
pernikahan dapat meningkatkan ekonomi keluarga serta akan dapat
pengakuan yang positif dari masyarakat (Patnani, Takwin, dan Mansoer,
2020). Oleh karena itu, childfree bagi masyarakat Indonesia masih dinilai
tabu.

Indonesia juga menjadi negara yang memiliki mayoritas masyarakat
beragama Islam. Dimana dalam Islam, memiliki anak adalah sebuah
anugerah, rezeki, bahkan menjadi tujuan dalam pernikahan. Seperti
disebutkan dalam Al-Qur’an surat An-Nisa ayat 1 :

1588 Vs 5 Lade 35 1635 Lao G183 30 5 Ll 03 oIS (3T 455 1581 BT G2
5 2le AT &) e VT3 35 ¢ felis 0 15805 65
Artinya : “Wahai manusia! Bertakwalah kepada Tuhanmu yang
telah menciptakan kamu dari diri yang satu (Ada), dan (Allah)
menciptakan pasangannya (Hawa) dari (diri)-nya; dan dari
keduanya Allah memperkembangbiakkan laki-laki dan perempuan
vang banyak. Bertakwalah kepada Allah yang dengan nama Nya
kamu saling meminta, dan (peliharalah) hubungan kekeluargaan.

Sesungguhnya Allah selalu menjaga dan mengawasimu.”

Dapat dipahami bahwa surat An-Nisa ayat | membahas mengenai
salah satu tujuan pernikahan adalah memiliki anak atau keturunan. Adanya

pernikahan dapat menjaga keberlangsungan hidup manusia untuk terus



berjalan dari generasi ke generasi selanjutnya (Fadhilah, 2021). Oleh karena
itu, melihat fakta bahwa negara Indonesia adalah pronatalis serta
masyarakatnya mayoritas Islam, menimbulkan pro dan kontra mengenai
childfree.

Sekarang ini hak perempuan untuk memilih childfree diperjuangkan
oleh gerakan feminisme. Perempuan memiliki kebebasan untuk memilih
memiliki anak ataupun tidak. Feminisme menganggap bahwa perempuan
bukanlah objek untuk menghasilkan banyak anak. Istilah banyak anak
banyak rezeki dianggap tak selaras dengan kesehatan reproduksi semua
wanita. Tidak semua wanita memiliki mental serta rahim yang kuat untuk
melahirkan anak (Rahayu dan Rahmah, 2022).

Perempuan diberi ruang bebas untuk menentukan keputusan
hidupnya sekalipun ia sudah berstatus sebagai istri. Karena ketika memiliki
anak, perempuanlah yang akan banyak berperan (Rahmayanti, 2022).
Meskipun stigma negatif masyarakat tentang childfree masih melekat,
perempuan-perempuan yang memutuskan untuk childfree tetap berani
untuk memperjuangkan hak mereka. Akan tetapi selama masih ada stigma
yang melekat di masyarakat mengenai childfree akan menjadi bayang-
bayang tersendiri bagi mereka yang memilihnya.

Pasangan yang memutuskan untuk memilih childfree distereotipkan
secara negatif dan seringkali mendapat stigma negatif dari masyarakat.
Goffman (1963) menjelaskan konsep stigma sebagai suatu proses, yaitu
sikap atau perilaku orang yang memandang perilaku atau kondisi orang lain
sebagai sesuatu yang tidak berharga. Dengan kata lain, konsep stigma
digunakan untuk menggambarkan suatu proses dan situasi dimana pasangan
suami istri yang tidak memiliki anak dianggap sebagai keluarga yang tidak
normal. Hasil temuan data di lapangan sesuai dengan konsep bahwa
pasangan suami istri yang tidak memiliki anak dianggap tidak sesuai dengan
nilai, norma dan aturan sosial dan telah dicap sebagai orang yang tidak dapat

menyesuaikan diri.



Pada awal bulan Februari tahun 2023, Gita Savitri kembali menarik
perhatian khalayak karena menuliskan pendapat di kolom komentar
Instagram mengenai rahasia wajahnya terlihat awet muda. Gita berpendapat
bahwa keputusan childfree membuat anti aging yang alami bagi tubuhnya.
Hal tersebut memicu kemarahan khalayak yang tidak childfree. Mereka
kemudian mulai menghujat Gita dan membandingkan bahwa orang yang
memiliki anak tetap bisa terlihat awet muda. Setelah itu adanya momentum
pro dan kontra antara khalayak kepada pendapat Gita, media Indonesia
kembali mempublikasikan berbagai berita terkait childfree.

Melihat realita pro dan kontra mengenai childfree di zaman yang
sudah melek teknologi ini, menjadikan media sosial sebagai rujukan yang
mudah serta instan untuk menggali pengetahuan dan informasi. Hal ini
kemudian juga menarik perhatian media dalam menanggapi isu childfree,
tak terkecuali media Islam dimana mengingat bahwa Islam memandang
anak sebagai rezeki dari Allah SWT serta sebagai penerus umat Islam.
Konten tulisan pada media Islam merupakan wujud dari adanya dakwah bil
Qalam atau dakwah melalui tulisan. Dakwah melalui media massa dapat
dikatakan efektif karena mudahnya akses oleh khalayak serta bentuk dari
adaptasi dari zaman yang serba teknologi ini. Para jurnalis pada media Islam
dalam konten tulisan ataupun karya jurnalistik lainnya, memasukkan unsur-
unsur Islam kedalamnya ataupun dakwah berupa tulisan (Arif, 2017).
Informasi atau berita yang disampaikan oleh media Islam memiliki maksud
dan tujuan tertentu yaitu berdakwah. Terdapat pesan dakwah yang ingin
ditanamkan didalam benak khalayak melalui produk media mereka. Salah
satu media yang akan disorot oleh peneliti adalah website Nahdlatul Ulama
(NU) Online.

Media NU Online merupakan portal media Islam dibawah naungan
organisasi kemasyarakatan (ormas) Nahdatul Ulama (NU). NU termasuk ke
dalam ormas Islam terbesar di Indonesia. Mengutip dari artikel Triono
(2021) jumlah warga Nahdliyin atau sebutan bagi anggota ormas NU,

mencapai kisaran 80 sampai 90 juta orang. Kehadiran media online NU



menjadikannya sebagai rujukan informasi utama bagi sebagian besar
masyarakat Islam di Indonesia.

NU sebagai ormas terbesar di Indonesia menjadi bagian penting dari
ulama, kiai, politisi dan masyarakat dalam menjawab segala bentuk
persoalan baik mengenai sosial, keagamaan, budaya, ekonomi maupun
persoalan politik (Mun’im DZ, 2007). NU menyesuaikan diri terhadap
berbagai perubahan yang terjadi, baik mengenai aspek komunikasi,
teknologi, metode, maupun ilmu pengetahuan lain. Hal tersebut bertujuan
agar pemikiran-pemikiran NU bisa tersampaikan dengan efektif dan efisien
kepada khalayak.

Ormas NU mempertahankan dan memperjuangkan prinsip
Ahlussunnah Wal Jamaah (Aswaja) yang dimilikinya. Aswaja sendiri
merupakan sebuah golongan bagi umat Islam yang mengikuti sunnah Nabi
Muhammad SAW. Pada praktiknya, NU melandaskan ajaran Islam
menggunakan Al-Qur’an dan As-Sunnah sebagai sumber pokok. Adapun
sumber sekunder menggunakan ijma’ dan qiyas. Pada bidang hukum Islam
menganut madzhab Imam Syafi’l, bidang tauhid menganut ajaran Imam
Abu Hasan al-Asy’ari dan Mansur al-Maturidi, sedangkan bidang tasawuf
mengikuti ajaran Imam Abu Qasim al-Junaidi (Ulum, 2021).

Prinsip dan pemikiran NU kemudian menjadi landasan bagi NU
Online yang bernaungan dibawahnya dalam menyajikan informasi.
Disamping itu, NU Online menyuguhkan berbagai informasi terkait ajaran
kegamaan, astronomi, sosisal-budaya, politik, sejarah NU, dan sebagainya.
NU Online melakukan penyesuaian metode komunikasinya melalui internet
karena segmen pembaca NU Online yang variatif. Penyesuaian tersebut
diwujudkan melalui keberagaman program serta fitur NU Online.
Tujuannya agar informasi dan pesan dapat tersampaiakan dan diterima oleh
khalayak dengan mudah dan tepat (Hasyim, 2013).

Media NU Online turut menanggapi isu childfree dalam bingkai
keislaman, sehingga diharapkan dapat memberikan pesan dakwah terkait

jalan tengah mengenai problematika isu childfree di masyarakat. Hal itu



kemudian menjadi daya tarik tersendiri bagaimana NU Online memilah
informasi yang layak disampaikan kepada khalayak terkait isu childfree,
dengan tetap berlandaskan pada prinsip dan pemikiran oleh NU. Akan
tetapi, setiap media memiliki sudut pandang atau cara berpikir yang berbeda
sehingga membentuk suatu realitas media itu sendiri tak terkecuali NU
Online.

Berdasarkan yang sudah dikemukakan diatas, maka perlu adanya
penelitian lebih lanjut terkait isu childfree pada berita di NU Online. Sejak
tahun 2021 NU online sudah mempublikasikan 30 konten tulisan berupa
artikel, opini, dan berita terkait childfree. Penelitian ini memilih enam data
konten tulisan berupa berita berdasarkan kebaharuan waktu publikasi agar
lebih relevan. Berita yang diambil memiliki rentang waktu publikasi bulan
Februari tahun 2023. Hal itu kemudian turut menjadi bukti bahwa isu
childfree belum lama ini kembali mendapat perhatian oleh NU Online.

Peneliti memilih analisis framing untuk mengetahui bagaimana NU
Online membingkai isu childfree dalam konten berita yang dimuat. Analisis
framing yang dipilih menggunakan model Robert N Entman. Menurut
Entman dalam Eriyanto (2002) framing dilihat dalam dua dimensi besar
yaitu seleksi isu dan penekanan aspek tertentu. Seleksi isu yaitu proses
dimana wartawan memilih fakta atau realitas yang beragam untuk disajikan.
Sedangkan penekanan meliputi aspek penting dari suatu fakta yang akan
ditonjolkan oleh wartawan. Adapun alasan penulis memilih model Robert
N Entman melihat dari model analisisnya yang berfokus pada bagaimana
sebuah peristiwa dimaknai serta dikonstruksikan oleh wartawan dan media.
Berbeda dengan analisis framing lain yang sebagian besar berfokus pada
struktur teks berita yang disajikan.

Analisis framing Robert N Entman memiliki empat elemen yaitu
define problems (pendefinisian masalah), diagnose causes (memperkirakan
sumber masalah), make moral judgement (membuat keputusan moral), dan
treatment recommendation (menyarankan penyelesaian). Konten tulisan

dari NU Online tersebut akan dianalisis menggunakan empat elemen milik



Entman. Sebagai media massa tentunya NU Online memiliki sudut pandang
tersendiri dalam membingkai berita terkait isu childfree di masyarakat. Oleh
karena itu nantinya dari hasil analisis akan memberi kesimpulan bagaimana

pembingkaian isu childfree oleh NU Online.

. Rumusan Masalah

Dari pemaparan latar belakang yang telah disebutkan, maka
rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu bagaimana pembingkaian isu
childfree pada portal media NU Online?

. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah ditentukan, maka tujuan

dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana pembingkaian isu

childfree di NU Online.

. Manfaat Penelitian

Adanya penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat yaitu
sebagai berikut :
1. Secara teoritis
Hasil dari penelitian ini nantinya diharapkan dapat menjadi
kontribusi bagi perkembangan ilmu pengetahuan serta memperkaya
penulisan seputar isu childfree yang masih menjadi pro dan kontra di
masyarakat. Peneliti juga ingin menunjukkan bahwa analisis framing
Robert N Entman relevan digunakan dalam mennganalisis lebih dalam
pada penelitian tentang pembingkaian berita isu childfree di media.
Selain itu peneliti berharap nantinya informasi tersebut dapat menjadi
acuan serta informasi penelitian mendatang terkait childfree.
2. Secara Praktis
a. Bagi Penulis
Penulis mampu mempraktekkan penelitian analisis yang
membahas mengenai isu childfree di masyarakat.
b. Bagi Masyarakat
Penelitian ini diharapkan mampu berkontribusi dalam

perpustakaan dan informasi. Peneliti juga ingin memberikan



sumbangsih ide kepada masyarakat yang ingin belajar atau memiliki

masalah seputar childfree.

E. Tinjauan Pustaka

Melakukan sebuah penelitian, perlu adanya referensi penelitian

sebelumnya, guna menjadi acuan untuk mendapatkan informasi yang

relevan. Adapun referensi penelitian yang memiliki keterkaitan dengan

rumusan masalah, yaitu :

1.

Novalinda Rahmayanti (2022), “childfree sebagai Pilihan Hidup
Perempuan Berkeluarga di Kabupaten Sidoarjo”. Skripsi ini
menggunakan metode penelitian kualitatif dengan pendekatan
fenomenologi.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pendidikan dapat
mempengaruhi perempuan untuk memilih childfree. Namun, rata-rata
childfree yang dipilih bersifat sementara, dua sampai empat tahun.
Adapula perempuan yang mengambil keputusan childfree selamanya.
Masyarakat pun mentolerir hal tersebut karena mereka menghargai hak
perempuan seutuhnya.

Persamaan dari penelitian penulis, bahwa skripsi Novalinda
Rahmayanti mengambil objek childfree sebagai penelitian.
Perbedaannya terletak pada metode yang diambil, skripsi ini
menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan fenomenologi.
Muhammad Imron Hadi (2022), “childfree Studi Pandangan Tokoh
Nahdlatul Ulama Kabupaten Nganjuk (Studi di PCNU Kabupaten
Nganjuk)”. Skripsi ini menggunakan jenis penelitian empiris dengan
pendekatan kualitatif.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa para tokoh NU di PCNU
Kabupaten Nganjuk menanggapi fenomena childfree sebagai ledakan
fenomena yang pernah terjadi. Seperti perempuan yang ingin bebas
dalam hidupnya atau perempuan yang tidak ingin melahirkan normal.
Menurut mereka hukum asal childfree adalah boleh, namun, childfree

yang dimaksud adalah sebelum sperma berada di rahim wanita. Akan



tetapi jika childfree menggunakan cara menghilangkan reproduksi
menurut mereka adalah haram. Sebagai tokoh NU mereka tetap
berusaha untuk mendakwahkan terkait pentingnya memiliki anak.
Persamaan dari penelitian penulis, bahwa skripsi Muhammad Imron
Hadi mengambil objek childfree sebagai penelitian. Perbedaannya
terletak pada metode yang diambil, skripsi ini menggunakan metode
empiri dengan pendekatan kualitatif.

. Nurlita Amril Zain (2021), “Analisis Framing Pemberitaan Inspeksi
Mendadak Presiden Jokowi Terkait Kelangkaan Obat Covid-19 di
Media Islam dan Media Umum (Studi Komparatif pada Media Online
Republika.co.id dan Detikcom Edisi 23-25 Juli 2021)”. Skripsi ini
menggunakan metode analisis framing Robert N Entman.

Hasil dari penelitian Nurlita Amril Zain yaitu media Republika dan
Detikcom memandang sidak atau blusukan sebagai sesuatu yang positif
dari presiden Jokowi.

Persamaannya, skripsi tersebut juga menggunakan analisis framing
Robert N Entman sebagai metode penelitian, serta membandingkan
kedua media terkait pemberitaan. Perbedaannya ada pada media yang
diteliti yaitu Republika dan Detikcom.

. Muhamad Nurrohman (2019), “Analisis Isi Media NU Online Tentang
Radikalisme”. Skripsi in menggunakan analisis isi (content analysis)
menurut pandangan Teun A. Van Dijk.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa NU Online melawan
radikalisme dengan cara NU mengukuhkan ajaran Aswaja. Melalui NU
Online, mereka menegaskan bahwa NU senantiasa menjaga ideologi
Pancasila agar terhindar dari radikalisme agama yang marak.
Persamaannya penelitian Nurrohman menggunakan NU Online sebagai
media yang diteliti. Perbedannya terletak pada objek yang diteliti yaitu

radikalisme. Serta pada metode penelitian yang digunakan.



5. Akvi Zukhriati (2020), “Analisis Wacana Pesan Kesetaraan Gender
pada Rubrik Keluarga di Media Mubadalah.id”. Skripsi ini
menggunakan metode analisis wacana Teun A. Van Dijk.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa dalam rubrik keluarga

mengenai kesetaraan gender di Mubadalah.id mengambil isu-isu

problematik antara relasi suami dan istri dalam kehidupan berumah
tangga.

Persamaannya dapat dilihat dari media yang diambil sama-sama

menggunakan Mubadalah.id. Perbedaannya terletak pada objek yang

diambil yaitu kesetaraan gender serta metode penelitian.

Pembaharuan dalam penelitian ini yaitu peneliti menemukan tanggapan
terkait isu childfree pada website NU Online. Di tengah pro dan kontra
childfree oleh masyarakat, NU Online turut memberitakan informasi
tersebut dalam bingkai keislaman. Nantinya penelitian ini diharapkan dapat

menambah kontribusi informasi mengenai isu childfree di masyarakat.

. Metode Penelitian

Menurut Sugiyono (2013:2), metode penelitian pada dasarnya
merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan
kegunaan tertentu. Berdasarkan hal tersebut terdapat empat kata kunci yang
perlu diperhatikan yaitu cara ilmiah, data, tujuan dan kegunaan.

1. Jenis dan Pendekatan Penelitian

Peneliti menggunakan pendekatan kualitatif, yaitu penelitian dengan
maksud memahami sebuah fenomena yang terjadi pada subjek
penelitian, menggunakan cara deskripsi dalam bentuk Bahasa dan kata-
kata pada suatu konteks khusus secara alamiah (Moleong, 2005).

Adapun jenis penelitian ini adalah deskriptif, dimana bertujuan
untuk mendeskripsikan secara akurat, faktual dan sistematis tentang
berita mengenai childfree di NU Online. Data yang diperoleh kemudian
dianalisis menggunakan model framing Robert N. Entman. Dari hasil
analisis perbandingan kedua media tersebut, nantinya akan menjadi

kesimpulan bagi peneliti.
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2. Definisi Konseptual

Definisi konseptual dibuat untuk membatasi lingkup dari penelitian
dimana digunakan sebagai dasar pengumpulan data. Tujuannya untuk
memperjelas konsep penelitian agar mudah dipahami. Pembatasan serta
fokus pada penelitian “Analisis Framing Isu Childfree di NU Online”
yaitu melalui delapan berita yang sudah dipilih mengenai childfree,
dalam rentang waktu bulan Februari tahun 2023.

Penelitian ini nantinya akan fokus pada analisis framing model
Robert N Entman, dimana model ini berfungsi untuk mengetahui suatu
realitas yang dibentuk atau dikonstruksikan dalam membingkai berita
oleh media. Framing sendiri berupa pendekatan yang digunakan
wartawan dalam menentukan sudut pandang ketika menulis atau
menyeleksi berita (Entman, 1993). Analisis framing model Robert N
Entman memiliki empat elemen yaitu define problems (pendefinisian
masalah), diagnose causes (memperkirakan sumber masalah), make
moral judgement (membuat keputusan moral), dan treatment
recommendation (menyarankan penyelesaian).

3. Sumber dan Jenis Data

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini berupa

dokumentasi berjumlah enam berita mengenai childfree di NU Online

pada rentang waktu bulan Februari tahun 2023.

Tabel. 1.1. Rekapitulasi judul-judul berita isu Childfree di NU Online
bulan Februari tahun 2023

No Waktu publikasi Judul Penulis
‘ Soal Childfree, Begini .
Jumat, 10 Februari Syifa
l. Pandangan Psikiater dan
2023 Arrahmah
Nyai Pesantren
5 Minggu, 12 Fatayat NU Pacitan Anwar
. Februari 2023 Tanggapi Fenomena Sanusi
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Childfree: Menyalahi

Tuntunan Agama

Ramai Childfree, LKKNU
Senin, 13 Februari Makhfud
3. Pasuruan: Bertentangan
2023 ) Syawaludin
dengan Anjuran Rasulullah

Fatayat NU DKI: Penganut

Senin, 13 Februari . Syifa
4. Childfree Tak Perlu Diberi
2023 ‘ . Arrahmah
Stigma Negatif
) | Childfree Jadi Perbincangan
Senin, 20 Februari ) ) ) Boy
5. Publik, Ini Respons Aswaja )
2023 Ardiansyah

Center Sidoarjo

_ | Alasan Memilih Childfree,
Senin, 27 Februari ) Syifa
6. Mulai Sudut Pandang Agama
2023 Arrahmah
Hingga Ekologi

4. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data digunakan peneliti untuk mendapatkan
data yang diperlukan. Peneliti sendiri menggunakan teknik dokumentasi
untuk pengumpulan data. Metode dokumentasi yaitu mencari data
mengenai hal-hal ataupun variable berupa catatan, transkip, buku, surat
kabar, majalah, dan sebagainya (Arikunto, 2002). Peneliti menggunakan
teknik dokumentasi untuk mempermudah dalam mencarai data-data
penelitian yang diperlukan.

Tahapan Teknik pengumpulan data pada penelitian ini yaitu
membaca dan mengamati konten tulisan terkait childfree di NU Online.
Kemudian, dari berbagai konten tulisan tersebut dipilih enam berita
yang terbaru pada rentang waktu bulan Februari 2023.

5. Teknik Analisis Data
Peneliti menggunakan analisis framing untuk mengolah data yang

didapatkan. Dalam perspektif komunikasi, analisis framing digunakan
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untuk membedah bagaimana cara atau ideologi dari media sewaktu
mengkonstruksi fakta. Analisis framing ini mencoba mengamati strategi
seleksi, penonjolan, dan pertautan dari fakta atau realitas ke dalam berita
dengan tujuan agar lebih menarik, berarti, bermakna atau lebih diingat,
serta untuk menggiring pemahaman khalayak sesuai perspektif masing-
masing. Dapat dipahami bahwa framing merupakan pendekatan yang
bertujuan untuk mengetahui bagaimana perspektif yang digunakan oleh
wartawan saat menyeleksi isu dan menulis berita. Dari cara pandang
atau perspektif yang diambil tersebut kemudian dapat menentukan fakta
apa yang ahirnya diambil, pada bagian mana yang dihilangkan dan
ditonjolkan, lalu hendak dibawa ke mana berita tersebut (Alex Sobur,

2004).

Model analisis framing yang dipilih peneliti adalah Robert N
Entman. Dalam Entman (1993) analisis framing dibagi kedalam empat
elemen yaitu:

a. Define problems (Pendefinisian masalah), menentukan apa yang
menjadi penyebab masalah. Pada elemen ini nantinya akan
dianalisis bagaimana wartawan memahami serta mendefinisikan apa
masalah yang muncul terkait childfree.

b. Diagnose  causes (Memperkirakan sumber  masalah),
mengidentifikasi bagaimana masalah tersebut dapat terjadi atau
mencari sumber masalah. Setelah mengetahui pendefinisian
masalah terkait childfree, langkah selanjutnya yakni menentukan
penyebab sumber masalah yang terjadi. Penyebabnya dapat berupa
apa ataupun siapa.

c. Make moral judgements (Membuat keputusan moral), mengevaluasi
masalah serta efek yang ditimbulkan serta memberikan keputusan
moral atas masalah. Ketika pendefinisian serta sumber masalah
terkait childfree sudah ditentukan, maka wartawan akan
memberikan argumen atau keputusan moral dalam menyikapi

masalah tersebut.
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d. Treatment  recommendation = (Menyarankan  penyelesaian),
menawarkan penyelesaian masalah atau mencarikan jalan yang
dapat ditempuh untuk mengatasi masalah. Langkah terakhir dari
elemen Entman yaitu mencari jalan apa yang dipilih oleh wartawan
untuk menyelesaikan masalah. Penyelesaian masalah ini tergantung
bagaimana masalah atau peristiwa childfiree dipahami.

Dalam penelitian ini akan menganalisis pembingkaian isu childfree
pada berita di NU Online menggunakan analisis framing Robert N
Entman. Berita yang dipilih berjumlah enam dengan rentang waktu
publikasi bulan Februari 2023. Hasil analisisnya nanti akan
menghasilkan kesimpulan bagaimana NU Online dalam membingkai

isu childfree melalui keenam berita tersebut.
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BABII
ANALISIS FRAMING ROBERT N ENTMAN DAN CHILDFREE

1. Framing
1. Konsep Framing

Pada dasarnya, analisis framing merupakan perkembangan
dari analisis wacana khususnya untuk menganalisis teks berita.
Gagasan mengenai framing, pertama kali diperkenalkan oleh
Beterson pada tahun 1955. Awalnya, framing diartikan sebagai
struktur konseptual atau perangkat kepercayaan yang mengorganisir
pandangan politik, kebijakan, dan wacana, serta yang menyediakan
kategori-kategori standar untuk mengapresiasi realitas. Konsep
framing ini lalu dikembangkan oleh Goffman pada tahun 1974, yang
mendefinisikan frame sebagai kepingan-kepingan perilaku (strips of
behavior) yang menuntun individu dalam membaca realitas (Sobur,

2001).

Framing termasuk ke dalam paradigma konstruksionis. Konsep
mengenai konstruksionisme diperkenalkan oleh Peter L. Berger,
dimana dalam tesisnya konstruksi sosial atas realitas bahwa
masyarakat adalah produk yang dialektis, dinamis, dan plural secara
terus menerus. Manusia termasuk dari hasil produk dari masyarakat
(Eriyanto, 2002). Menurut Berger dalam Eriyanto (2002) realitas
tidak dibentuk secara ilmiah. Namun, realitas dibentuk dan
dikonstruksi.

Framing merupakan suatu pendekatan yang bertujuan untuk
melihat bagaimana realitas dibentuk dan dikonstruksikan oleh
media. Menurut Robert N Entman dalam Eriyanto (2002) framing
dipahami sebagai sebuah proses seleksi dari berbagai aspek realitas,
sehingga bagian tertentu dalam peristiwa tersebut lebih menonjol
dibandingkan aspek lain. Todd Gitlin menyebut framing sebagai

suatu strategi dimana realitas dibrntuk dan disederhanakan untuk
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kemudian ditampilkan kepada khalayak. Dengan kata lain bahwa
framing digunakan sebagai pendekatan untuk mengetahui
bagaimana perspektif atau cara pandang yang digunakan oleh
wartawan atau media, dalam menseleksi dan menulis berita
(Eriyanto, 2002).

Pada dasarnya, berita atau informasi yang kita baca di media
adalah hasil dari konstruksi jurnalistik. Mulai dari pencarian fakta,
sumber, pemilihan kata, gambar, hingga penyuntingan dilakukan
untuk membentuk realitas dari hasil konstruksi pandangan wartawan
ataupun media (Sitompul, 2014).

Terdapat dua aspek di dalam framing yaitu memilih fakta atau
realitas dan menulis berita. Memilih fakta didasarkan pada sudut
pandang wartawan terhadap peristiwa. Dalam memilih fakta ini
terdapat bagian dari realitas mana yang dipilih dan bagian mana
yang dibuang atau diberitakan. Sedangkan menuliskan fakta
merupakan proses dimana fakta tersebut disajikan kepada khalayak.
Gagasan tersebut diungkapkan dengan kata, kalimat, serta
menambahkan foto atau gambar yang sesuai.

Berangkat dari gagasan berger, teks berita atau informasi dari
media haruslah dipandang sebagai hasi konstruksi atas realitas.
Sangat potensial bahwa jika ada suatu peristiwa yang sama, namun,
dikonstruksi secara berbeda oleh berbagai media. Para wartawan
bisa jadi memiliki pandangan yang berbeda terkait peristiwa. Hal itu
dapat dilihat bagaimana hasil konstruksi mereka yang sudah
dituangkan kedalam teks berita (Eriyanto, 2002).

. Analisis Framing Robert N Entman

Entman memandang framing kedalam dua dimensi besar
yaitu seleksi isu dan penonjolan aspek-aspek tertentu dari realitas.
Penonjolan merupakan proses dimana informasi dibuat menjadi
lebih terlihat, bermakna, atau berkesan bagi khalayak (Entman,

1993). Realitas yang ditonjolkan memiliki kemungkinan besar
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untuk mempengaruhi khalayak dalam memahami suatu realitas.
Pada praktiknya, framing dilakukan oleh media dengan menseleksi
isu dan mengabaikan isu yang lain. Aspek dari isu yang diseleksi
akan ditonjolkan menggunakan berbagai strategi seperti
menempatkan pada headline depan atau bagian belakang,
penggunaan grafis sebagai pendukung serta memperkuat
penonjolan, pemakaian label tertentu dalam menjelaskan orang atau
peristiwa yang diberitakan, dan lain-lain.

Konsepsi mengenai framing dari Entman dibagi kedalam empat
elemen yaitu define problems (pendefinisian masalah), diagnose
causes (memperkirakan sumber masalah), make moral judgements
(membuat keputusan moral), dan treatment recommendation
(menyarankan penyelesaian). Define problems merupakan bingkai
yang paling utama, ia menekankan bagaimana wartawan memahami
ketika terdapat sebuah peristiwa atau isu. Peristiwa yang sama dapat
dipahami dari sudut pandang yang berbeda, sehingga bingkai yang
berbeda tersebut dapat membentuk suatu realitas yang berbeda pula.

Diagnose causes (memperkirakan sumber masalah) merupakan
elemen framing Entman untuk membingkai penyebab masalah dari
suatu peristiwa. Penyebab disini dapat berupa apa (what) ataupun
siapa (who). Bagaimana suatu peristiwa dipahami, dapat
menentukan apa atau siapa yang menjadi sumber masalah. Secara
tidak langsung, peristiwa yang dipahami secara berbeda akan
menjadikan sumber masalah juga berbeda.

Make moral judgement (membuat keputusan moral) adalah
elemen yang dipakai untuk membenarkan atau memberikan
argumentasi terkait suatu masalah yang sudah didefinisikan. Ketika
sebuah masalah sudah didefinisikan dan ditemukan sumbernya
maka perlu adanya argumentasi atau keputusan moral yang kuat

untuk menjadi pendukun atas gagasan yang sudah dibuat.

17



Elemen Entman yang terakhir adalah treatment recommendation
(menyarankan penyelesaian). Elemen ini digunakan wartawan untuk
memilih jalan apa yang akan dipakai untuk menyelesaikan masalah.
Penyelesaian tersebut juga tergantung pada bagaimana suatu
peristiwa dilihat serta apa atau siapa yang menjadi sumber masalah.

2. Childfree
1. Definisi Childfree

Istilah childfree bukanlah suatu hal yang asing dalam beberapa
kamus Bahasa inggris. Childfree didefinisikan sebagai used to
describe soemeone who has decided not to have children (digunakan
untuk menggambarkan seseorang yang telah memutuskan untuk
tidak memiliki anak). Kamus Collins memaknai childfree sebagai
having no children, childless, especially by choice (tidak punya
anak, tanpa anak, terutama karena pilihan).

Dari beberapa definisi diatas, childfree juga dimaknai dengan
keputusan seseorang dimana keadaan tersebut tidak berdasarkan
keterpaksaan. Namun, seseorang tersebut mengambil pilihan
tersebut secara sadar dan sukarela untuk hidup tanpa memiliki anak
kandung, angkat, ataupun adopsi. Abdul Hadi, dkk (2022) dalam
jurnalnya yang berjudul “Childfree dan Childless ditinjau dalam
Ilmu Fiqih dan Perspektif Pendidikan Islam” menyebutkan bahwa
pasangan yang memilih childfree biasanya merupakan pasangan
yang memiliki pendidikan tinggi dan cenderung tinggal di
perkotaan.

2. Sejarah Kemunculan Childfree

Istilah childfree di Indonesia mungkin masih terdengar asing
serta baru mencuat beberapa tahun terakhir. Akan tetapi, di luar
negeri istilah tersebut sudah muncul sebelum tahun 1901 dalam
kamus berbahasa Inggris milik Merriam-Webster. Istilah tersebut
pertama kali muncul sebagai istilah yang dianggap skeptis akan

kehidupan (Tunggono, 2021).
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Dalam buku yang ditulis oleh Dr. Rachel Chrastil (2019)
berjudul How to Be Childless: A History and Philosophy of Life
Without Children menyebutkan bahwa dahulu sejak tahun 1500-an
banyak penduduk dari Inggris, Belanda, dan Prancis menunda
pernikahan. Perempuan muda di Eropa lebih memilih mendirikan
rumah tangga sendiri daripada tinggal bersama mertuanya (Chrastil,
2019). Selain itu, di kota Prancis pada masa pra-revolusioner,
terdapat 15 hingga 22% orang yang memilih untuk tidak menikah
dan memiliki anak. Hal tersebut berbanding balik dengan koloni-
koloni Amerika dimana keputusan untuk tidak memiliki anak masih
jarang terjadi. Karena menurut kepercayaan al-kitabiah mereka
memiliki anak adalahh sebuah keharusan. Pada tahun 1800-an para
perempuan di Amerika dan Eropa Barat lebih memilih untuk tidak
mempunyai anak dan tidak menikah karena mereka beranggapan
bahwa akan lebih mudah bekerja tanpa harus memperjuangkan
kesetaraan gender dan membesarkan anak.

Kemudian fenomena childfree mencapai puncaknya pada tahun
1900-an dimana 1 dari 5 wanita di Amerika kelahiran 1885-1915
tidak memiliki anak. Namun, pasca perang dunia II, Amerika Serikat
mendukung adanya pembentukan keluarga yang tercantum dalam
RUU GI dan Kredit Pajak untuk menjadi tempat perlindungan akibat
keadaan yang mengerikan setelah perang. Akan tetapi diadakan
diskusi terbuka pada tahun 1970-an serta adanya klaim bahwa
perempuan dapat mengendalikan tubuhnya sendiri dengan tidak
memiliki anak.

. Faktor-faktor Adanya Childfree

Terdapat berbagai jalan yang ditempuh seseorang sampai
akhirnya memutuskan untuk childfree. Dalam jurnal penelitian
Blackstone and Dyer (2012) yang berjudul Choosing to be childfree:
Research on the Decision Not to Parent menjelaskan bahwa

sebagian orang memilih untuk childfree sejak sebelum mereka
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akhirnya memutuskan menikah. Saat masih lajang, sebagian orang
tersebut sudah yakin dengan pilihannya untuk tidak memiliki anak
di masa depan. Sebagian lagi, terdapat pasangan yang awalnya
hanya ingin menunda memiliki anak dahulu agar dapat fokus pada
karir masing-masing. Akan tetapi, seiring berjalannya waktu mereka
terlanjur menikmati kehidupan tanpa memiliki anak. Alhasil mereka
akhirnya memutuskan untuk childfree.
Corianne Marier (2009) dalam bukunya yang berjudul No Kids:
40 Reasons For Not Having Children, mencantumkan lima kategori
alasan mengapa seseorang pada akhirnya memilih untuk childfree
yaitu:
a. Pribadi
Emosi serta batin seseorang menjadi faktor pribadi
seseorang sehingga memilih childfree. Bisa saja saat masa
kecilnya ia mengalami kondisi buruk dalam keluarganya, hal
tersebut akan membuat seseorang merasa membesarkan anak
adalah tanggung jawab besar, seluruh waktu akan terkuras untuk
anak dan menjadi terbebani. Selain alasan tersebut, seseorang
yang memilih childfree merasa tidak pantas jika dirinya menjadi
orangtua yang baik bagi anaknya.
b. Psikologis dan Medis
Alasan yang sering digunakan bagi seseorang yang memilih
childfree adalah psikologis dan medis. Salah satu contoh faktor
psikologis adalah trauma dimana dalam faktor ini merupakan
pikiran bawah sadar. Sedangkan alasan medis dapat berupa
keterbatasan fisik, dimana seseorang tersebut dapat memiliki
kondisi fisik yang apabila seseorang memiliki anak justru akan
membahayakan kondisinya.
c. Ekonomi
Seseorang yang memiliki ekonomi kurang baik sehingga

sadar bahwa menghidupi dirinya sendiri saja belum mampu
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apalagi mengingat biaya membesarkan anak dari mulai
melahirkan hingga dewasa tidaklah murah. Akahirnya orang
tersebut berpikir realistis untuk tidak memiliki anak karena
kekurangan dalam aspek finansial.
d. Filosofis
Faktor filosofis berkaitan dengan pandangan atau cara
berfikir seseorang dalam memilih gaya dan jalan hidupnya.

Beberapa orang berpandangan bahwa kontribusi dalam bidang

sosial yang lebih bermartabat dan bermanfaat lebih baik

daripada harus memiliki anak. Pandangan lain juga berpendapat
bahwa memiliki anak adalah narsisme.
e. Lingkungan Hidup

Lingkungan hidup dapat mempengaruhi seseorang untuk
memilih childfree yang berasal dari luar dirinya. Keadaan
tersebut berasal dari seseorang yang memliki sifat simpati yang
besar, sehingga sebagian orang berpendapat bahwa memiliki
anak dapat menambah populasi manusia dan malah merusak
bumi.

Dalam beberapa budaya di Indonesia seputar pernikahan,
memiliki klaim yang sama dengan masyarakat patriarki yaitu
perempuan harus menikah, melahirkan dan mengasuh anak-anak.
Munculnya klaim tersebut dikarenakan didikan para perempuan
sejak kecil dimana peran rumah tangga merupakan peran utama bagi
perempuan. Problematika childfree juga dirasakan di beberapa
negara seperti Jepang, Tiongkok, Amerika Serikat, Korea Selatan,
dan Singapura. Di negara-negara tersebut angka kelahiran menjadi
rendah akibat masyarakatnya yang memang tidak menginginkan
kehadiran anak. Bahkan di negara seperti Jepang dan Korea Selatan
memberikan tunjangan bagi perempuan yang ingin memiliki anak.

Beberapa alasan childfree di negara luar dikarenakan ketika menjadi
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ibu, kebebasan perempuan untuk berkarir akan terbatas (Airlangga,
2022).

Sejumlah masyarakat dan akademisi memiliki pandangan bahwa
memiliki anak dapat meningkatkan kebahagiaan dan kepuasan
hidup. Akan tetapi di sisi lain, terdapat pengakuan bahwa kehadiran
anak dapat melibatkan biaya serta waktu dan kebutuhan finansial
yang signifikan, akibatnya dapat memicu penurunan kebahagiaan
serta kepuasan hidup. Hal tersebut didukung dengan temuan
penelitian bahwa status sebagai orang tua dengan kepuasan hidup
memiliki keterkaitan yang positif. Namun, beberapa penelitian juga
menyatakan bahwa kepuasan hidup tidak ada hubungannya dengan

menjadi orang tua (Neal and Neal, 2021).

. Posisi Anak di dalam Al-Qur’an

Islam merupakan agama yang rahmatan lil’alamin, dimana
didalamnya telah diatur berbagai hal dari yang terkecil hingga
terbesar. Kehadiran Islam menjadi jawaban atas permasalahan umat
manusia, yang dihadapi dari zaman ke zaman. Salah satu tujuan
menikah dalam Islam yang telah diseutkan didalam Al-Qur’an
adalah untuk memiliki keturunan.

Menikah dan memiliki anak adalah fitrah bagi manusia sejak
dahulu, bahkan sejak sebelum kerasulan Nabi Muhammad SAW.
Hal tersebut dijelaskan dalam QS. Ar-Ra’d ayat 38 :

G ol sk IS 85750505 555 Ul 5 Gl 03 3 i 5
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Artinya : “Dan sungguh, Kami telah mengutus beberapa rasul
sebelum engkau (Muhammad) dan Kami berikan kepada
mereka istri-istri dan keturunan. Tidak ada hak bagi seorang
rasul mendatangkan sesuatu bukti (mukjizat) melainkan dengan

izin Allah. Untuk setiap masa ada Kitab (tertentu)”
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Dalam tafsir Ibnu Katsir disebutkan bahwa Rasulullah SAW
dan para rasul sebelumnya ketika menjalani aktifitas kehidupan
layaknya manusia biasa yaitu makan, minum, berjalan di pasar,
menikah dan memiliki keturunan. (Fadhilah, 2022). Imam Al-
Qurthubi sependapat dengan tafsiran Ibnu Katsir bahwa pada surat
Ar-Ra’d ayat 38, Allah SWT menjadikan rasul-rasul layaknya
manusia pada umumnya. Dimana melakukan hal-hal yang
dihalalkan oleh Allah beserta kenikmatan dunia seperti menikah dan
memiliki anak.

Merujuk pada kedua tafsiran diatas kemudian menegaskan
bahwa menikah dan memiliki anak adalah fitrah manusia di dunia.
Sejak dahulu kala, Allah SWT telah memberikan kesempatan yang
luas bagi manusia untuk menikmati kehidupan di dunia bersama
pasangan hidup dan keturunan yang baik (Fadhilah, 2022).

Anak merupakan anugerah sekaligus rezeki yang diberikan oleh
Allah SWT kepada para orang tua. Kehadiran anak dapat
memberikan kesenangan serta menjadi penyejuk hati. Namun,
didalam Al-Qur’an kehadiran anak dapat menjadi ujian atau fitnah
hingga menjadi musuh. Dalam artikel Wijaya (2019) dijelaskan
beberapa tipikal anak yang disebutkan dalam Al-Qur’an yaitu:

a. Anak sebagai penyejuk hati (qurrata a’yun), Allah SWT
berfirman dalam QS. Al-Furqgan ayat 74 :

Labaf (il Ul 01 538 1055 U 31 (o W o 85 0 5f b i

Artinya : “Dan orang orang yang berkata: "Ya Tuhan kami,
anugrahkanlah kepada kami isteri-isteri kami dan keturunan
kami sebagai penyenang hati (kami), dan jadikanlah kami

imam bagi orang-orang yang bertakwa”

Para ulama tafsir menjelaskan maksud dari qurrata a’yun

pada ayat diatas adalah anak-anak yang saleh, berbakti kepada
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kedua orang tua, taat kepada Allah SWT, dan menjadi manfaat
bagi sesama. Akan tetapi, tipikial anak tersebut tidaklah lahir
begitu saja, harus dibutuhkan perjuangan dari orang tua untuk
membesarkannya. Mulai dari membina, mendidiknya serta

membiayainya.

. Anak sebagai perhiasan dunia, Allah SWT berfirman dalam QS.
Al-Kahfi ayat 46 :

5 W5 5 vie i Sallal Sl Ui pall 45 6 5l O
3l

Artinya : “Harta dan anak-anak adalah perhiasan

kehidupan dunia tetapi amalan-amalan yang kekal lagi

saleh adalah lebih baik pahalanya di sisi Tuhanmu serta
lebih baik untuk menjadi harapan”

Dalam ayat tersebut anak diposisikan sebagi perhiasan dunia
bagi orang tuanya. Seperti halnya perhiasan, anak haruslah
dijaga, diperlakukan dengan sebaik-baiknya oleh para orang
tua.akan tetapi, terkadang orang tua lalai karena kecintaan
mereka terhadap anaknya, sehingga sering kali mengabaikan
hal-hal yang membahayakan bagi mereka. Perlakuan yang

berlebihan terhadap anak justru dapat merusak masa depannya,

contohnya seperti dimanja.

Oleh karena itu Allah SWT memperingatkan agar hamba-
Nya agar tidak lalai terhadap kekayaan dan keturunan mereka
dalam QS. Al-Munafiqun ayat 9:

S5 Jadi a3t K3 ce R V5 el &Y 1 jnle (il il
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Artinya : “Hai orang-orang beriman, janganlah hartamu

dan anak-anakmu melalaikan kamu dari mengingat Allah.

Barangsiapa yang berbuat demikian maka mereka itulah

orang-orang yang merugi”’
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C.

d.

Anak sebagai fitnah atau ujian, Allah SWT berfirman dalam
QS. At-Taghabun ayat 15:
ke Al daie 45745 (;}S’ayjjfi}i &5 &)

Artinya : “Sesungguhnya hartamu dan anak-anakmu

hanyalah cobaan (bagimu), dan di sisi Allah-lah pahala

yvang besar”

Anak merupakan Amanah yang harus dijaga dan dididik
sebaik-baiknya. Anak-anak harus dipenuhi hak-haknya,
disayang serta dirawat. Jika semua itu tidak anak dapatkan,
justru anak akan menjadi fitnah ataupun ujian bagi kehidupan
orang tuanya.

Anak menjadi musuh, Allah SWT berfirman dalam QS. At-
Taghabun ayat 14:

15 037 b 550808 280155 2803l sk 51 G & tale il 66
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Artinya : “Hai orang-orang mukmin, sesungguhnya di

antara isteri-isterimu dan anak-anakmu ada yang menjadi

musuh bagimu maka berhati-hatilah kamu terhadap mereka
dan jika kamu memaafkan dan tidak memarahi serta
mengampuni (mereka) maka sesungguhnya Allah Maha

Pengampun lagi Maha Penyayang”

Sebagian mufasir berpendapat bahwa yang dimaksud dari
anak menjadi musuh adalah menjadi pihak yang menghalangi
jalan ketaatan kepada Allah SWT. Seperti yang terjadi pada
sejumlah sahabat yang ingin hijrah mengikuti Rasulullah SAW,
namun anak dan istri mereka menghalang-halangi.

Mufasir lain berpendapat bahwa maksud dari anak menjadi
musuh adalah seperti yang akan terjadi pada hari kiamat nanti.
Dimana antara orang tua dan anak dapat terjadi perselisihan,

saling menggugat atas hak yang tidak terpenuhi.
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Berdasarkan keempat tipikal yang dijelaskan diatas, menandakan
bahwa membesarkan anak dibutuhkan kesiapan yang matang dari
orang tua. Mulai dari ekonomi, cara mendidik hingga kesiapan
mental dari orang tua. Butuh perjuangan keras dari orang tua agar
keturunannya memiliki masa depan yang baik. Karena pekerjaan
sebagai orang tua adalah seumur hidup.

Kesiapan dan perjuangan keras dalam membesarkan anak,
seringkali menjadi salah satu alasan orang-orang yang memilih
untuk childfree. Mereka lebih memilih hidup dengan pasangannya,
daripada memiliki anak dengan segudang persiapan yang tidak
mudah.

3. Media Online

Media merupakan sarana atau perantara yang digunakan untuk
menyampaikan pesan atau informasi dari komunikator kepada
khalayak luas. Sedangkan media massa merupakan alat yang
digunakan dalam penyampaian pesan. Alat-alat komunikasi tersebut
seperti surat kabar, film, radio dan televisi (Cangara, 2010). Seiring
berkembangnya zaman, media merambah melalui internet atau
media online. Kehadirannya menjadikan penyampaian informasi
kepada khalayak lebih cepat dan efisien.

Adanya penemuan World Web Wide (WWW) menimbulkan
revolusi besar dibidang jurnalisme ditandai dengan munculnya
jurnalisme online. revolusi tersebut berkaitan dengan kecepatan
menyebarkan pesan atau informasi. Sekarang ini, media cetak dan
elektronik dianggap memiliki kekurangan karena kurang efektif
untuk diakses. Untuk mengatasi kekurangannya, mereka juga
memanfaatkan jaringan internet dalam mempublikasikan beritanya
(Nurudin, 2009). Media online secara umum merupakan segala jenis
atau format media yang diakses melalui internet, dimana di
dalamnya berisikan teks, foto, video dan suara. Media online juga

dimaknai dengan sarana komunikasi secara online. Dengan adanya
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media internet khalayak dapat secara langsung menikmati produk
yang dihasilkan, tanpa terikat oleh ruang dan waktu. Bahkan ketika
peristiwa berlangsung, informasi tersebut sudah dapat diakses (Arif,
2014).
Asep Syamsul M.Romli (2012) menyebutkan ada beberapa
karakteristik media online yaitu:
a. Multimedia
Portal media online dapat menyuguhkan berita atau
informasi dalam berbagai bentuk teks, grafis, audio, video serta
gambar secara bersama.
b. Aktualisasi
Informasi yang dipublikasikan oleh media online
memang actual karena kemudahan dan kecepatan penyajiannya.
c. Cepat
Saat media memposting berita, dalam detik itu juga
khalayak langsung dapat mengaksesnya.
d. Update
Pembaharuan pada informasi di media online dapat
diproses dengan cepat, baik dari konten ataupun redaksional
misalnya terdapat suatu kesalahan ketik atau ejaan.
e. Kapasitas luas
Penyajian informasi atau berita di media online dapat
ditulis dengan naskah yang pendek maupun panjang, karena
faktor kapasitas halaman web yang luas.
f. Fleksibilitas
Publikasi, jadwal terbit, dan editing naskah bisa dilakukan
kapan saja dan dimana saja tak terbatas waktu.
Dari perspektif studi media, media online termasuk ke dalam
objek kajian teori new media atau media baru. Menurut Jhon Vivian
dalam Surokim (2017) mengakatan bahwa media baru yakni internet

dapat melampaui penyebaran informasi atau pesan media
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konvensional. Hal tersebut sejalan dengan sifat internet yang tidak

terbatas ruang dan waktu serta bisa dilakukan secara real time.
Media online juga merupakan salah satu jenis media massa

dimana pertumbuhannya tergolong pesat. Saat ini, sebagian besar
khalayak sudah memperhitungkan media online sebagai alternatif

dalam memperoleh akses informasi dan berita (Nurrohman, 2019).

Proses penulisan serta penayangan berita online hampir sama

dengan media cetak. Perbedaannya, terletak pada tempat

pemuatannya dimana media online menggunkan internet. Namun,
sekarang ini produk media cetak juga sudah bisa diakses secara
digital.
4. Berita
1. Pengertian berita
Husnun N. Djuraid (2006) dalam bukunya yang berjudul

“Panduan Menulis Berita” mendefinisikan berita sebagai sebuah

pemberitahuan atau laporan mengenai kejadian suatu peristiwa atau

keadaan yang baru terjadi yang disampaikan oleh wartawan melalui
media. Dari definisi tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa berita
adalah segala laporan dari adanya peristiwa, gagasan, fakta yang
dinilai menarik serta penting untuk dipublikasikan dalam media
massa agar diketahui oleh publik.

Mengutip dari Mondry (2016), adapun beberapa pengertian
berita dari tokoh-tokoh lain yaitu:

a. M. Lyle Spencer dalam buku News Writing : Berita merupaan
kenyataan atau ide yang benar dan dapat menarik perhatian
sebagian besar pembaca”.

b. Eric C. Hepwood : “Berita adalah laporan pertama dari kejadian
yang penting dan dapat menarik perhatian umum”.

c. Romli (2004), mendefinisikan berita sebagai laporan peristiwa
dimana memiliki nilai berita (news value) yaitu aktual, faktual,

penting dan menarik.

28



2. Jenis-jenis berita
Berita memiliki beberapa jenis diantaranya:

a. Berita langsung (straight news) adalah berita yang disajikan
secara ringkas, lugas, langsung, dan fokus. Straight news
bersifat cepat, aktual, dan baru dalam artian informasi yang
disajikan masih hangat di masyarakat.

b. Berita opini (opinion news) yaitu berita yang ditulis memiliki
sumber dari opini atau pendapat orang lain terkait suatu
peristiwa. Berita ini mengambil sumber dari pakar yang memang
dibidangnya dalam menanggapi peristiwa, sehingga disebut
berita opini.

c. Berita interpretasi merupakan hasil pengembangan dari berita
langsung, akan tetapi ditambah dengan informasi-informasi
pendukung seperti pendapat atau komentar ahli, pengamat,
akademisi atau praktisi.

d. Berita mendalam (indepth news) yaitu mengembangkan lebih
dalam terkait sebuah peristiwa. Berita mendalam ini mengulik
lebih dalam bagaimana dan kenapa peristiwa tersebut dapat
terjadi, dampaknya serta apa yang harus dilakukan.

e. Berita investigasi (investigative news) ditulis berdasarkan hasil
dari penyelidikan suatu peristiwa. Data-data yang diperoleh
diambil dari berbagai sumber yang kompeten. Berita ini
biasanya dilakukan wartawan untuk mengungkap suatu kasus
atau keselahan serta penyelewengan yang merugikan publik.
Menurut pandangan konstruksionis, berita bukanlah refleksi dari

sebuah realitas, akan tetapi hasil konstruksi dari wartawan atau

media sehingga terbentuk realitas mereka sendiri. Ibaratnya berita
seperti sebuah drama dari pertarungan berbagai belah pihak media
yang berkaitan dengan peristiwa. Dalam proses pembuatan berita,

media akan memilih realitas mana yang diambil dan yang diabaikan,
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tergantung aspek yang menurut mereka akan menarik perhatian
khalayak (Eriyanto, 2002).

Berbeda halnya dengan pandangan kaum positivis, mereka
beranggapan bahwa berita adalah refleksi serta pencerminan dari
suatu realitas (mirror of reality). Pandangan positivis menilai bahwa
berita adalah informasi yang dihadirkan kepada khalayak sebagai
representasi dari kenyataan. Realitas yang sama dapat menghasilkan
berita yang berbeda, karena dipandang dengan cara yang berbeda.
Perbedaan antara pendekatan konstruksionis dengan positivis
menimbulkan perbedaan dalam hal menilai bagaimana hasil kinerja
jurnalistik. Karena jika berita dinilai dari realitas yang objektif,
informasi yang dimuat dalam berita haruslah mencerminkan

kenyataan yang terjadi (Eriyanto, 2002).

Tabel 2.1. Pandangan konstruksionis dan positivis terkait berita

(Eriyanto, 2002)

Positivis Berita bersifat objektif: Menyingkirkan opini
dan subjektif dari pembuat berita

Konstruksionis | Berita bersifat subjektif: Opini tidak dapat
dihilangkan karena ketika meliput, wartawan
melihat dengan perspektif dan pertimbangan
subjektif
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BAB III
GAMBARAN UMUM NU ONLINE DAN BERITA CHILDFREE

A. Profil NU Online
1. Sejarah dan Perkembangan NU Online

NU Online lahir sebagai hasil dari konsep yang dicetuskan pada
Muktamar NU tahun 1999 di Kediri, Jawa Timur. Pada momentum
tersebut, banyak peserta mukatamar yang mengingkan agar NU
memiliki media yang berskala nasional. Urgensi pembentukan media
NU tersebut hadir dari adanya perkembangan teknologi yang
berkembang pesat. Hal itu didasari adanya kebutuhan akan informasi
terkait kegiatan, program, ataupun lainnya terkait NU. Mengingat pada
masa itu jumlah warga NU meliputi 31 provinsi dengan 400 cabang
diseluruh Indonesia (Hasyim, 2013).

Keterbatasan pilihan yang akan digunakan pada masa itu membuat
media NU hanya tersedia berupa majalah atau koran. Sampai pada tahun
2002, NU telah memiliki kesiapan terkait konten-konten yang akan
disajikan di dalam medianya nanti, akan tetapi konsep dari adanya
media NU berskala nasional belum juga terrealisasikan. Permasalahan
yang melatarbelakangi hal tersebut adalah masih sulitnya proses
distribusi ke seluruh pelosok Indonesia. Kemudian di tahun yang sama,
diadakan sebuah pertemuan oleh sejumlah penulis serta jurnalis muda
atas inisiatif K.H. Hasyim muzadi yang pada saat itu menjabat sebagai
ketua PBNU. Hingga akhirnya menghasilkan konsep media online
sebagai realisasi media NU berskala nasional (Hasyim, 2013).

Pada masa itu, rencana adanya media online NU berskala nasional
masih dipandang sebelah mata karena menjadi sesuatu yang tidak
familiar, terutama di kalangan warga NU. Namun, dengan
mempertimbangkan adanya dukungan dari para kader NU yang telah
aktif berkomunikasi dengan donator-donatur hingga departemen-

departemen, media online NU dapat direalisasikan.
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2.

Website NU Online secara resmi diluncurkan pada 11 Juli 2003
yang bertempat di Hotel Borobudhur, Jakarta. Acara peresmian tersebut
dihadiri oleh 2000 lebih warga NU serta salah satu pembesar dan
pimpinan redaksi Detik.com pada masa itu, Budi Hartono. Hadirnya NU
menjadi era baru dalam berdakwah Islam di kalangan warga NU dengan
memanfaatkan kemajuan teknologi.

Mulanya kehadiran NU Online semata-mata hanya untuk menjadi
sarana praktis dalam penyebaran informasi dan konsolidasi organisasi.
Melihat jumlah warga NU yang memiliki cakupan luas tidak hanya di
Indonesia, tetapi juga terdapat beberapa cabang istimewa NU di luar
negeri (PCI-NU). Seiring berjalannya waktu, adanya desakan terhadap
kebutuhan teknologi informasi dan komunikasi membuat NU Online
harus terus berkembang (Mun’im DZ, 2008).

Visi dan Misi NU Online

Sejak awal NU mendirikan website NU Online adalah untuk
memenuhi serangkaian tugas keorganisasian. Beberapa tugas tersebut
berupa menyiarkan serta menegaskan ajaran Ahlusssunnah wal jamaah
dan juga menyebarluaskan berbagai program serta kebijakan dari
pengurus besar NU (PBNU) kepada warga nahdliyin secara
keseluruhan.

a. Visi NU Online
Menjadi penyedia informasi ke-NU-an dan keislaman yang
menyejukkan dan terpercaya
b. Misi NU Online

1) Menjadi pilihan pertama untuk memperoleh informasi ke-NU-

an dan keislaman yang terpercaya

2) Menghasilkan informasi yang menyejukkan dan mendorong

sikap keagamaan yang berkeadilan, moderat, dan menghargai
keberagaman.

3) Menghasilkan produk informasi yang berkualitas
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4) Menjadi ruang untuk mengembangkan sikap profesionalitas
yang tinggi disertai semangat berkhidmah untuk umat dan
bangsa.

c. Nilai
1) Profesionalitas
Menghasilkan informasi yang memiliki standar kualitas
tinggi yang menjadi rujukan terpercaya bagi publik

2) Kerelawanan

Membuka ruang seluasOluasnya bagi masyarakat untuk
berkontribusi dalam mengisi dan mengembangkan informasi

3) Kebersamaan

Menjaga nilai-nilai komunalitas dalam mencapai tujuan
bersama dalam memproduksi dan menyebarkan informasi
dengan tetap menjaga standar kualitas informasi yang tinggi

5) Pembelajaran

Mendorong dan memfasilitasi karyawan untuk terus belajar
dan mengembangkan diri sebagai bagian dari peningkatan
kualtas pribadi dan produk informasi yang dihasilkan

3. Rubrikasi di NU Online
Sebagai media massa berbasis keislaman serta keorganisasian, NU
Online lebih memfokuskan konten mereka terkait kegiatan NU dan
seputar Islam. Namun, NU Online tetap memiliki rubrikasi umum untuk
menjangkau khalayak yang lebih luas. NU Online juga memiliki
jaringan media dari berbagai daerah yaitu Jawa Timur, Jawa Barat, Jawa
Tengah, Banten, Lampung, Jakarta, Kepri, Jombang, dan Banyuwangi.
Tiap daerah jaringan memiliki kontributor, sehingga informasi NU
Online mencakup skala nasional. Berikut rubrik dan subrubrik yang
termuat di NU Online:
a. Lapsus
Rubrik laporan khusus (lapsus) berisi laporan pendalaman

khusus terkait peristiwa, fenomena, kasus, ataupun hal lain yang
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dianggap penting untuk diliput lebih jauh. Lapsus merupakan rubrik
baru di NU Online. Konten yang dimuat mengambil sumber dari

pendapat tokoh atau ulama, Al-Qur’an, Hadis dan opini penulis.

. Warta

Berita reportase hasil tulisan oleh para kontributor dari
berbagai daerah di Indonesia dimuat dalam rubrik warta. Rubrik
warta dibagi kedalam lima subrubrik berdasarkan jangkauan
wilayah yang berbeda yaitu nasional, daerah, internasional, risalah
redaksi, dan obituari.

Fragmen

Konten yang dimuat dalam rubrik fragmen ini disajikan
dalam bentuk feature, yaitu perpaduan antara berita dan opini. Tema
tulisan dalam rubrik fragmen berupa refleksi dari peristiwa sejarah

Islam, kiprah NU, dan perjalanan hidup tokoh atau ulama muslim.

. Keislaman

Rubrik ini memuat konten yang sarat akan nilai-nilai
keislaman dilihat dari kacamata fiqih. Rubrik keislaman dibagi
kedalam lima subrubrik yaitu khutbah, ubudiyah, sirah nabawiyah,
tafsir, nikah atau keluarga, dan hikmah. Dapat dikatakan bahwa
rubrik keislaman merupakan rujukan utama bagi nahdliyin guna
menghadapi persoalan figih Islam dan peribadatan.

Opini

Rubrik opini berisikan tulisan-tulisan yang dikirimkan oleh
pembaca NU Online. Topik yang dimuat tidak hanya membahas
seputar keislaman, akan tetapi membahas terkait sosial, politik,
hingga ekonomi.

Tokoh

Rubrik tokoh memuat semacam biografi singkat atau ulasan
tentang tokoh-tokoh berpengaruh dalam Islam dan di Indonesia.
Beberapa tokoh yang pernah diulas seperti Gus Dur, KH Azizi
Hasbullah, Kiai Dullah Salam, dan masih banyak lagi.
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g. Kesehatan
Rubrik ini membahas seputar tips-tips hingga pengetahuan
seputar masalah kesehatan. Seperti pola hidup sehat, resep makanan
sehat, saran mengatasi penyakit, dan masih banyak lagi.
h. Seni budaya
Rubrik seni budaya berisi karya-karya sastra berupa puisi,
cerpen, ataupun esai dari para pembaca NU Online. Meskipun
sebagian besar merupakan tulisan fiksi, namun tetap ada nilai-nilai
dan manfaat yang bisa diambil.
i. Ramadhan
Rubrik ramadhan membahas terkait hukum-hukum seputar
bulan ramadhan, puasa, materi kultum, hingga kisah sejarah Islam
terdahulu.
j. Pustaka
Rubrik pustaka memuat resensi-resensi buku dari berbagai
tema seperti persoalan politik, sosial, namun sebagian besar
membahas persoalan agama Islam.
k. Humor
Sebagian besar warga NU memiliki ciri khas selera humor
yang tinggi. Dalam hal ini, Gus Dur seringkali dijadikan kiblat selera
humor oleh warga NU dengan guyonan yang berkualitas. Konten
tulisan humor disajikan kedalam bentuk narasi untuk membahas
persoalan-persoalan yang sedang hangat dan dilengkapi dengan
ilustrasi yang lucu.
B. Berita Tentang Childfree di NU Online
Istilah childfree yang sudah ada sejak dahulu, kembali mendapat
perhatian khalayak Indonesia sejak figur Gita Savitri mengungkap bahwa
dirinya memilih childfree. Masyarakat Indonesia yang masih tabu akan
pilihan hidup childfree ikut mengomentari pendapat mereka yang pro dan
kontra. Mayoritas masyarakat yang beragama Islam menambah alasan

bahwa childfree sulit diterima di Indonesia. Karena Islam sendiri memang
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manganjurkan setiap pasangan memiliki keturunan untuk memperbanyak
umat Nabi Muhammad SAW.

Media  Indonesia  kemudian  berbondong-bondong  untuk
mempublikasikan berita, artikel, opini, hingga konten video terkait
childfree. Topik childfree juga sempat trending di beberapa media sosial.
Namun, media dengan sudut pandangnya masing-masing membentuk
realitas mereka sendiri terkait childfree. Alhasil, childfree menjadi isu yang
masih diperdebatkan oleh masyarakat dan media.

Salah satu media Islam, NU Online turut menanggapi isu childfree
melalui website mereka. Sebagai ormas Islam terbesar di Indonesia, NU
mencoba menanamkan nilai-nilai keislaman serta pemikirannya mengenai
isu childfree. Setelah ditelusuri, NU Online pertama kali mempublikasikan
tulisan mengenai childfree pada tahun 2021, dimana saat itu childfree
memang sedang hangat dibicarakan di Indonesia. Pada awal bulan Februari
tahun 2023, Gita Savitri kembali menjadi perbincangan publik karena ia
menanggapi komentar salah satu netizen yang memuji dirinya terlihat awet
muda. Gita menganggap bahwa childfree menjadi anti-aging atau anti
penuaan alami bagi dirinya. Tanggapannya menimbulkan hujatan netizen
yang menilai bahwa komentar Gita justru terlihat merendahkan para
perempuan lain yang memilih untuk memiliki anak.

Momentum tersebut kemudian dimanfaatkan oleh para awak media
untuk kembali mempublikasikan berita terkait childfree. Salah satu media
online yang ikut memanfaatkan momentum tersebut sekaligus menjadi
fokus penelitian ini adalah NU Online. Sejak awal hingga akhir bulan
Februari, NU Online aktif mempublikasikan berita tentang childfree.
Tercatat 11 berita pada rubrik warta dan tiga laporan khusus mengenai
childfree di bulan Februari. Sebagai media online dari salah satu ormas
keagamaan terbesar di Indonesia turut aktif dalam menannggapi isu di
masyarakat seperti childfree.

Pada penelitian ini, penulis memilih enam berita childfree dari rubrik

warta berdasarkan pengambilan narasumber dari pengurus lembaga NU.
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Karena pengambilan narasumber dari lembaga NU, akan lebih menguatkan
berita sebagai sudut pandang dari ormas NU itu sendiri.
Berikut enam berita isu childfree pada bulan Februari di NU Online:
1. Berita 1: Soal Childfree, Begini Pandangan Psikiater dan Nyai
Pesantren
Pada berita ini, membahas mengenai latar belakang keputusan
childfree yang diambil karena permasalahan pribadi seperti khawatir
tidak bisa merawat anak dengan baik dan trauma masa kecil. Sehingga
perlu adanya usaha untuk meningkatkan kepercayaan diri masing-
masing orang agar siap memiliki anak. Selain itu, berita ini juga
menjelaskan mengenai efek negatif childfree yang dapat mengurangi
eksistensi generasi penerus umat Islam.
2. Berita 2: Fatayat NU Pacitan Tanggapi Fenomena Childfree:
Menyalahi Tuntunan Agama
Berita ini membahas mengenai childfree yang dapat menyebabkan
berkurangnya pertumbuhan penduduk. Hal tersebut dinilai bertolak
belakang dengan tugas manusia di bumi sebagai penerus generasi
berikutnya. Oleh karena itu, dalam berita ini khalayak dihimbau untuk
tidak memilih childfree serta memiliki keluarga ideal yang terdiri dari
ayah, ibu dan anak-anak.
3. Berita 3: Ramai Childfree, LKKNU Pasuruan: Bertentangan
dengan Anjuran Rasulullah
Pada berita ini membahas mengenai childfree yang dianggap
bertentangan dengan anjuran Rasulullah SAW yaitu agar umat Islam
memiliki keturunan yang banyak. Sehingga setiap pasangan dihimbau
agar tidak takut untuk memiliki anak serta menikuti anjuran Rasulullah
SAW.
4. Berita 4: Fatayat NU DKI: Penganut Childfree Tak Perlu Diberi
Stigma Negatif
Berita ini membahas mengenai keputusan childfree yang sering

mendapat stigma negatif dari masyarakat. Orang-orang yang memilih
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childfree dianggap egois dan lari dari tanggung jawab untuk menjadi
orang tua. Akan tetapi, dalam berita ini khalayak dihimbau agar tidak
memberi stigma negatif kepada orang yang memilih childfree, karena
hal tersebut merupakan hak pribadi masing-masing untuk memilih jalan
hidupnya.

. Berita S: Childfree Jadi Perbincangan Publik, Ini Respons Aswaja
Center Sidoarjo
Berita ini menjelaskan mengenai penyebab childfree mendapatkan

respon negatif dari khalayak adalah karena orang-orang yang memilih
childfree menjadikan pemikirannya sebagai gerakan massif sehingga
terkesan merendahkan pilihan lain. Disebutkan pula bahwa fitrah
manusia itu beragam, sehingga khalayak diminta agar lebih menghargai
pilihan hidup masing-masing dan tidak saling merendahkan.

. Berita 6: Alasan Memilih Childfree, Mulai Sudut Pandang Agama
Hingga Ekologi
Pada berita ini menyebutkan keputusan childfree sering dianggap

tidak menjalankan fungsi reproduksi yang semestinya. Adapula yang
menganggap sebagai bentuk melawan kodrat perempuan. Namun dalam
berita ini juga diungkapkan bahwa perubahan iklim yang disebabkan
oleh kerusakan lingkungan akibat kepadatan penduduk seharusnya

menjadi perhatian lebih bagi masyarakat.

Tabel. 3.1. Rekapitulasi judul-judul berita isu Childfree di NU Online
bulan Februari tahun 2023

No Waktu publikasi Judul Penulis
‘ Soal Childfree, Begini .
Jumat, 10 Februari Syifa
l. Pandangan Psikiater dan
2023 ) Arrahmah
Nyai Pesantren
Fatayat NU Pacitan
5 Minggu, 12 Tanggapi Fenomena Anwar
' Februari 2023 Childfree: Menyalahi Sanusi

Tuntunan Agama
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Senin, 13 Februari

2023

Ramai Childfree, LKKNU
Pasuruan: Bertentangan

dengan Anjuran Rasulullah

Makhfud

Syawaludin

Senin, 13 Februari

2023

Fatayat NU DKI: Penganut
Childfree Tak Perlu Diberi
Stigma Negatif

Syifa
Arrahmah

Senin, 20 Februari

2023

Childfree Jadi Perbincangan
Publik, Ini Respons Aswaja

Center Sidoarjo

Boy
Ardiansyah

Senin, 27 Februari

2023

Alasan Memilih Childfree,
Mulai Sudut Pandang Agama
Hingga Ekologi

Syifa
Arrahmah
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BAB IV
ANALISIS FRAMING ISU CHILDFREE DI NU ONLINE

C. Analisis Framing Berita Childfree di NU Online

Isu childfree semakin berkembang di tengah masyarakat dengan
berbagai sudut pandangnya masing-masing. Pilihan hidup tanpa memiliki
anak faktanya masih menimbulkan pro dan kontra di masyarakat.
Keputusan childfree menghadapi halangan-halangan yang serius tidak
hanya di ranah publik, namun dari pandangan keagamaan. Beberapa ayat
Al-Qur’an yang didalamnya terdapat firman Allah SWT terkait perintah
agar memiliki keturunan, menjadi sumber rujukan utama bagi agama Islam
untuk menilai childfree. Bagi masyarakat Indonesia serta umat Islam,
childfree masih dianggap tabu dan belum sepenuhnya ditolerir.

Peneliti akan mencoba menganalisis berita-berita isu childfree di NU
Online. Di sini peniliti ingin melihat bagaimana NU Online membingkai isu
childfree melalui berita-beritanya yang dipublikasikan pada bulan Februari
2023. Peneliti menggunakan analisis framing Robert N Entman, dengan

harapan dapat mengetahui bagaimana NU Online membingkai isu childfree.

Tabel 4.1. Rekapitulasi judul-judul berita isu Childfree di NU Online bulan

Februari tahun 2023
No Waktu publikasi Judul Penulis
‘ Soal Childfree, Begini .
Jumat, 10 Februari Syifa
l. Pandangan Psikiater dan
2023 ) Arrahmah
Nyai Pesantren
Fatayat NU Pacitan
5 Minggu, 12 Tanggapi Fenomena Anwar
' Februari 2023 Childfree: Menyalahi Sanusi

Tuntunan Agama

40



Ramai Childfree, LKKNU
Senin, 13 Februari Makhfud
3. Pasuruan: Bertentangan
2023 ) Syawaludin
dengan Anjuran Rasulullah

Fatayat NU DKI: Penganut

Senin, 13 Februari . Syifa
4. Childfree Tak Perlu Diberi
2023 ‘ . Arrahmah
Stigma Negatif
) | Childfree Jadi Perbincangan
Senin, 20 Februari ) ) ) Boy
5. Publik, Ini Respons Aswaja
2023 Ardiansyah

Center Sidoarjo

_ | Alasan Memilih Childfree,
Senin, 27 Februari . Syifa
6. Mulai Sudut Pandang Agama
2023 ) Arrahmah
Hingga Ekologi

1. Berita 1: Soal Childfree, Begini Pandangan Psikiater dan Nyai
Pesantren
Minggu, 10 Februari 2023
Penulis/editor: Syifa Arrahmah/Aiz Luthfi

Define Problems: Dalam berita ini, childfree dibingkai sebagai
keputusan yang diambil karena adanya permasalahan personal atau
pribadi seseorang. Wartawan mencoba memperlihatkan bahwa childfree
merupakan bukti ketidaksiapan mental seseorang atau pasangan untuk
memiliki anak.

Diagnose causes: Penyebab masalah yang timbul, berita ini
menganggap bahwa permasalahan pribadi seperti ketakutan waktu
banyak tersita karena anak, fisik akan berubah, ekonomi sulit, serta
kekhawatiran tidak bisa merawat anak dengan baik menjadi faktor

seseorang memilih childfree. Sehingga berita ini membingkai penyebab
orang-orang yang memilih childfree karena kurangnya kepercayaan diri

pada seseorang.

41




Make moral judgements. Keputusan moral yang diambil dalam

berita ini, lebih mengarah agar seseorang memikirkan eksistensi

generasi penerus selanjutnya untuk umat Islam daripada memilih untuk

tidak memiliki anak.

Treatment recommendation. Saran penyelesaian yang diambil

dalam berita ini, wartawan memberikan informasi terkait populasi

manusia yang berkembang pesat serta angka kematian dan kelahiran

yang tidak seimbang dapat berakibat buruk bagi lingkungan. Sehingga

berita ini meminta khalayak untuk bijak dalam memikirkan eksistensi

generasi penerus selanjutnya dan lingkungan hidup yang lebih baik.

Tabel 4.2 : Perangkat framing berita “Soal Childfree, Begini

Pandangan Psikiater dan Nyai Pesantren”

Define problems

Childfree merupakan bukti ketidaksiapan
mental seseorang atau pasangan untuk

memiliki anak

Diagnose causes

Kekhawatiran tidak mampu merawat anak,
faktor ekonomi yang tidak cukup, mental tidak

siap

Make moral judgements

Memikirkan eksistensi generasi penerus
selanjutnya untuk wumat Islam daripada

memilih untuk tidak memiliki anak.

Treatment

recommendation

Khalayak lebih bijak dalam memikirkan
eksistensi generasi penerus selanjutnya dan

lingkungan hidup yang lebih baik.

2. Berita 2: Fatayat NU Pacitan Tanggapi Fenomena Childfree:

Menyalahi Tuntunan Agama

Minggu, 12 Februari 2023

Penulis/editor: Anwar Sanusi/A Habiburrahman
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Define problems. Berita ini melihat keputusan childfree sebagai
permasalahan yang dapat mengakibatkan pertumbuhan manusia
semakin berkurang. Hal tersebut dijelaskan berita ini, juga akan
membuat berkurangnya tenaga kerja di masyarakat.

Diagnose causes. Judul yang diambil oleh berita ini menegaskan
bahwa childfree menyalahi tuntunan agama. Maksud dari menyalahi,
dijelaskan bahwa di dalam agama Islam manusia memiliki tugas untuk
menyiapkan generasi selanjutnya. Sehingga berita ini membingkai jika
manusia tidak mau memiliki keturunan disebut menyalahi tuntunan
agama dan mengakibatkan berkurangnya pertumbuhan manusia.

Make moral judgements. Keputusan moral yang diambil pada berita
ini yaitu mendorong agar keputusan childfree tidak dipilih. Hal tersebut
didukung dengan mencantumkan bahwa doa anak yang saleh dapat
menjadi jaminan amal yang tidak terputus bagi orang tua serta
kehadiran anak disebut dapat mendatangkan kebahagiaan.

Treatment recommendations. Berita ini memberikan saran
penyelesaian agar masyarakat kembali memiliki kehidupan rumah
tangga ideal. Ideal disini diartikan sebagai keluarga yang terdiri atas

ayah, ibu dan anak-anak.

Tabel 4.3 : Perangkat framing berita “Fatayat NU Pacitan Tanggapi

fenomena Childfree: Menyalahi Tuntunan Agama”

Define problems

Childfree =~ mengakibatkan = pertumbuhan

manusia semakin berkurang.

Diagnose causes

Jika manusia tidak mau memiliki keturunan
disebut menyalahi tuntunan agama dan
mengakibatkan berkurangnya pertumbuhan

manusia.

Make moral judgements

Doa anak yang saleh dapat menjadi jaminan

amal yang tidak terputus bagi orang tua serta
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kehadiran anak disebut dapat mendatangkan

kebahagiaan.
Treatment Masyarakat kembali memiliki kehidupan
recommendation rumah tangga ideal yang terdiri dari ayah, ibu,

dan anak-anaknya.

3. Berita 3: Ramai Childfree, LKKNU Pasuruan: Bertentangan
dengan Anjuran Rasulullah
Senin, 13 Februari 2023
Penulis/editor: Makhfud Syawaludin/Risma Savhira

Define problems. Berita ini menempatkan keputusan childfree
bertentangan dengan anjuran Rasulullah SAW yang memerintahkan
umatnya untuk memperbanyak keturunan.

Diagnose causes. Berita ini memandang bahwa orang-orang Islam
yang memilih childfree tidak sejalan dengan anjuran Rasulullah SAW.
Disini childfree dianggap sebagai ajakan untuk tidak memiliki anak,
dimana berbanding balik dengan anjuran Rasulullah SAW. Sehingga
berita ini melihat keadaan tersebut sebagai sesuatu yang buruk dan
disebut bertentangan.

Make moral judgements. Pada berita ini, keputusan moral yang
diambil yaitu agar masyarakat tidak takut untuk memiliki anak dan
mempersiapkan diri sebaik mungkin sebelum menjadi orang tua.

Treatment recommendations. Saran penyelesaian yang diberikan
dalam berita ini yaitu orang-orang Islam yang dibingkai harus sejalan
dan mengikuti anjuran Nabi Muhammad SAW untuk memiliki

keturunan.

Tabel 4.4 : Perangkat framing berita “Ramai Childfree, LKKNU

Pasuruan: Bertentangan dengan Anjuran Rasulullah”
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Define problems

Childfree bertentangan dengan anjuran

Rasulullah SAW

Diagnose causes

Childfree mengajak untuk tidak memiliki
anak, sedangkan Rasulullah SAW
memerintahkan untuk memiliki banyak

keturunan

Make moral judgements

Mempersiapkan diri sebaik mungkin sebelum

menjadi orang tua.

Treatment

recommendation

orang-orang Islam harus sejalan dan mengikuti
anjuran Nabi Muhammad SAW untuk

memiliki keturunan.

4. Berita 4: Fatayat NU DKI: Penganut Childfree Tak Perlu Diberi

Stigma Negatif
Senin, 13 Februari 2023
Penulis/editor: Syifa Arrahmah/Aiz Luthfi

Define problems. Berita ini memandang keputusan childfree
seringkali mendapatkan stigma negatif dari masyarakat. Lebih lanjut
dijelaskan bahwa stigma negatif tidak seharusnya diberikan hanya
karena childfree berbeda dengan mayoritas pasangan yang memilih
untuk memiliki anak.

Diagnose causes. Penyebab masalah yang dipandang dalam berita
ini timbul dari persepsi masyarakat mengenai orang-orang yang
memilih childfree dianggap egois dan lari dari tanggung jawab sebagai
orang tua. Sehingga berita ini melihat faktor tersebut yang memicu
munculnya stigma negatif dari masyarakat.

Make moral judgements. Keputusan moral yang diambil disini
yaitu setiap orang mempunyai hak masing-masing untuk memilih jalan

hidupnya, asalkan siap menerima konsekuensi yang akan dihadapi.
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Treatment recommendations. Saran penyelesaian yang diberikan
pada berita ini yaitu menghimbau khalayak agar tidak gegabah dalam
memberikan komentar negatif terkait keputusan childfree, karena setiap

orang memiliki tujuannya masing-masing.

Tabel 4.5 : Perangkat framing berita “Fatayat NU DKI: Penganut
Childfree Tak Perlu Diberi Stigma Negatif”

Define problems Childfree seringkali mendapatkan stigma

negatif dari masyarakat.

Diagnose causes Childfree dianggap egois dan lari dari

tanggung jawab sebagai orang tua.

Make moral judgements | Setiap orang mempunyai hak masing-masing

untuk memilih jalan hidupnya.

Treatment Khalayak tidak gegabah dalam memberikan

recommendation komentar negatif terkait keputusan childfree,

5. Berita 5: Childfree Jadi Perbincangan Publik, Ini Respons Aswaja
Center Sidoarjo
Senin, 20 Februari 2023
Penulis/editor: Boy Ardiansyah/Risma Savhira

Define problems. Dalam berita ini memandang bahwa orang-orang
yang memilih childfree seringkali menjadikan pemikirannya sebagai
gerakan sosial dan mengkampanyekannya ke ranah publik.

Diagnose causes. Penyebab masalah dalam berita ini menganggap
terletak pada pemikiran penganut childfree dikampanyekan melalui
publik, sehingga terkesan merendahkan pilihan orang lain yang
memiliki anak.

Make moral judgements. Keputusan moral yang diambil dalam
berita ini menghimbau khalayak agar lebih terbuka dan menyadari
bahwa fitrah manusia itu beragam. Disebutkan pula bahwa manusia

memiliki kebebasan untuk menentukan pilihannya.
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Treatment recommendation. Berita ini ditutup dengan saran
penyelesaian yaitu memilih memiliki anak ataupun tidak itu merupakan
hak masing-masing individu serta tanpa ada paksaan dari pihak
manapun. Hal tersebut juga dinilai tidak menyalahi norma ataupun

ajaran agama.

Tabel 4.6 : Perangkat framing berita “Childfree Jadi Perbincangan
Publik, Ini Respons Aswaja Center Sidoarjo”

Define problems Orang-orang yang memilih  childfree
seringkali menjadikan pemikirannya sebagai
gerakan sosial dan mengkampanyekannya ke

ranah publik.

Diagnose causes Pemikiran ~ penganut  childfree  yang
dikampanyekan melalui publik terkesan
merendahkan pilihan orang lain yang memiliki

anak.

Make moral judgements | Manusia ~ memiliki ~ kebebasan ~ untuk

menentukan pilihannya.

Treatment Memilih memiliki anak ataupun tidak itu

recommendation merupakan hak masing-masing individu

6. Berita 6: Alasan Memilih Childfree, Mulai Sudut Pandang Agama

Hingga Ekologi
Senin, 27 Februari 2023
Penulis/editor: Syifa Arrahmah/Aiz Luthfi

Define problems. Dalam berita ini memandang permasalahan yang
muncul mengenai childfree yaitu khalayak disibukkan dengan
perdebatan bahwa childfree dianggap tidak menjalankan fungsi
reproduksi sepenuhnya. Namun kemudian, berita ini melihat ada hal

yang seharusnya lebih penting untuk diperhatikan khalayak yaitu

perubahan iklim.
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Diagnose causes. Penyebab dari permasalahan disini dijelaskan
mengenai kondisi bumi yang dinilai tidak layak huni di masa depan.
Sehingga berita ini mendukung agar masyarakat lebih ikut menjaga
lingkungan hidup mereka.

Make moral judgements. Keputusan moral yang diambil dalam
berita ini, diungkapkan bahwa keputusan childfree merupakan sikap
yang rasional atau masuk akal bagi orang-orang yang sadar akan
kondisi bumi yang tidak layak huni di masa depan.

Treatment recommendations. Penyelesaian yang disarankan dalam
berita ini yaitu khalayak untuk tidak saling merendahkan pilihan orang

lain serta tidak memaksakan mana yang benar dan salah.

Tabel 4.7 : Perangkat framing berita “Alasan Memilih Childfree,
Mulai Sudut Pandang Agama Hingga Ekologi”

Define problems Perubahan iklim harusnya lebih diperhatikan
khalayak daripada memperdebatkan pilihan
childfree.

Diagnose causes Kondisi bumi yang dinilai tidak layak huni di
masa depan.

Make moral judgements | Keputusan childfree merupakan sikap yang
rasional atau masuk akal bagi orang-orang
yang sadar akan kondisi bumi yang tidak layak

huni di masa depan.

Treatment Khalayak untuk tidak saling merendahkan

recommendation pilihan orang lain

D. Pembingkaian Isu Childfree di NU Online

Framing digunakan untuk melihat bagaimana realitas dibentuk dan
dikonstruksikan oleh media. Model framing Robert N Entman melihat dua

dimensi besar dalam penulisan berita yaitu seleksi isu dan penonjolan
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aspek-aspek realitas tertentu. Pada prosesenya, wartawan akan memilih
aspek realitas yang lebih menarik untuk ditonjolkan dan mengabaikan aspek
lain. Aspek-aspek yang ditonjolkan bertujuan agar khalayak lebih
memahami realitas yang dibentuk oleh media.

Pertama, dalam menonjolkan fakta mengenai “childfree
dipermasalahkan”, NU Online memilih aspek bahwa childfree tidak sesuai
dengan tujuan pernikahan, menyalahi tuntunan agama, dan bertentangan
dengan anjuran Rasulullah SAW. Dapat dilihat dari berita 1 sampai 3 yang
kontra dengan adanya pilihan childfree. Dari ketiga berita tersebut, NU
Online menonjolkan ketidaksetujuannya dengan childfree menggunakan
aspek bahwa dalam Islam dan anjuran Rasulullah SAW memerintahkan
umatnya untuk memperoleh keturunan yang banyak sebagai generasi
penerus di masa depan. Namun, dalam ketiga berita tersebut tidak
disebutkan bahwa hukum childfree adalah haram. Sedangkan hukum haram
yang dimaksud pada berita 3 adalah memutus fungsi reproduksi melalui
vasektomi, tidak ada penjelasan khusus keterkaitannya dengan childfree.

Jika dikaitkan dengan kekhawatiran akan tidak ada generasi penerus
selanjutnya, justru berbanding terbalik dengan kondisi bumi yang sedang
mengalami ledakan manusia. Menurut artikel yang ditulis oleh Annur
(2023) Indonesia menempati peringkat pertama penduduk paling
mendominasi di Asia Tenggara. Sedangakan di ranah global, Indonesia
menempati posisi keempat dengan jumlah penduduk mencapai 273,5 juta
jiwa. Sehingga dapat dikatakan bahwa Indonesia juga termasuk kedalam
salah satu negara yang mengalami ledakan penduduk.

Keinginan agar generasi penerus Islam semakin bertambah, harus
diiringi dengan kesiapan ekonomi dan mental. Jika anak memang dikatakan
sebagai rejeki, maka negara manapun termasuk Indonesia tidak akan
memiliki masalah kemiskinan. Apabila suatu keluarga memiliki anak
dengan jumlah yang banyak, beban ekonomi yang mereka tanggung akan
semakin bertambah. Pendapatan harus bertambah, sedangkan pengeluaran

harus diperhitungkan. Kasus anak-anak terlantar atau dibuang adalah
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sebagian contoh dari dampak kondisi keluarga yang kekurangan. Para
orangtua mereka tidak merencanakan secara matang mengenai jumlah anak
dan masa depannya (Hanandita, 2022). Oleh karena itu, menyiapkan diri
dan pasangan untuk memiliki anak membutuhkan perjuangan serta kerja
keras.

Kedua, dalam menonjolkan fakta mengenai “childfree tidak
dipermasalahkan”, NU Online menggunakan aspek pembelaan bahwa
faktor seseorang memilih childfree dapat datang dari berbagai hal. NU
Online melihat bahwa childfree bisa menjadi berkah jika seseorang tersebut
dapat bermanfaat bagi sesama. Seperti yang terlihat pada berita 4 sampai 6,
NU Online menojolkan sikap kemanusiaan dan sosial yang tinggi. Mulai
dari perubahan iklim, fitrah manusia beragam, hingga tidak pantas jika
saling menghakimi pilihan orang lain.

Keputusan childfree dengan alasan melihat kondisi bumi yang
mengalami masalah perubahan iklim, ingin membantu anak-anak yang
terlantar, mengurangi ledakan populasi manusia, akan masuk akal jika
dilihat secara rasional. Akan tetapi, meskipun childfree dapat ditoleransi
jika mengedepankan kebermanfaatannya bagi manusia, bukan berarti
kemudian malah terlalu membenarkan pendapat mereka. Masih banyak para
perempuan yang memutuskan untuk memiliki anak, sehingga yang harus

dilakukan adalah saling toleransi dan menerima keputusan masing-masing.
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PENUTUP

C. Kesimpulan

Berdasarkan rumusan masalah yang sudah ditentukan, yaitu
bagaimana pembingkaian isu childfree pada portal media online? Maka
setelah melakukan analisis framing pada enam berita tersebut, dapat
ditarik kesimpulan yaitu seleksi isu atau pemilihan fakta pada berita-
berita diatas terbagi menjadi dua bagian yakni “childfree
dipermasalahkan” dan “childfree tidak dipermasalahkan”. Penonjolan
fakta “childfree dipermasalahkan”, menggunakan rujukan bahwa dalam
Islam mengajarkan untuk memiliki keturunan serta Rasulullah SAW
menganjurkan agar Islam memiliki umat yang banyak. Sedangkan
penonjolan fakta “childfree tidak dipermasalahkan”, dilandasi dengan
alasan kemanusiaan dan sosial yaitu seperti perubahan iklim, mengasuh
anak-anak yang terlantar, hingga sikap tenggang rasa agar tidak saling
menghakimi pilihan orang lain.

Setelah mengetahui pembingkaian isu childfree di NU Online,
menunjukkan bahwa sebagaimana media massa pada umumnya. NU
Online menempatkan diri di tengah-tengah realitas masyarakat yang
masih pro dan kontra terkait childfree. Meskipun mengambil
narasumber dari lembaga ormasnya sendiri, NU Online dengan
semangatt misinya untuk menjadi pilihan pertama untuk memperoleh
informasi ke-NU-an dan keislaman yang terpercaya belum mempunyai
pandangan khusus terkait childfree, terkadang NU Online dapat menjadi
sisi yang menolak adanya childfree. Sedangkan disisi lain, NU Online
juga tidak mempermasalahkan keputusan childfree.

D. Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah dipaparkan,

peneliti memberikan beberapa saran terkait isu childfree, khususnya

kepada produk berita NU Online, yaitu:
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1.

Bagi NU Online, alangkah baiknya jika memiliki pandangan khusus
terkait isu childfree atau isu-isu lainnya. Agar menguatkan pendapat
media serta pembaca menjadi semakin yakin dengan informasi yang
disampaikan.

Kepada peneliti lain yang ingin membahas mengenai isu childfree
di media, ada baiknya jika mengunakan teori analisis framing dari
tokoh-tokoh lain. Tujuannya untuk memperluas khazanah keilmuan
sehingga menjadi lebih beragam.

Kepada jurusan Komunikasi dan Penyiaran Islam, Fakultas Dakwah
dan Komunikasi, dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi
referensi bagi penelitian selanjutnya.

Sementara bagi khalayak yang membaca penelitian ini, diharapkan

lebih bijak dalam menerima informasi dari media manapun, khususnya

informasi mengenai childfree. Jangan sampai terjebak dalam suatu

pandangan yang merendahkan pilihan orang lain.
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LAMPIRAN

1. Berita 1: Soal Childfree, Begini Pandangan Psikiater dan Nyai
Pesantren

Jakarta, NU Online Istilah childfree atau memilih tak punya anak
dalam pernikahan muncul usai influencer Gita Savitri, memutuskan
untuk tak ingin memiliki anak. Hal itu kemudian menuai kontroversi.
Meski keputusan tersebut bersifat personal, kemunculan istilah
childfree di Indonesia sering dipandang tabu hingga mendapat stigma
negatif dari masyarakat.

Dari sisi psikologis, psikiater Lembaga Kesehatan Nahdlatul Ulama

(LKNU) dr Citra Fitri Agustina mengatakan, ketidakyakinan akan
kemampuan dalam merawat dan mengasuh anak menjadi salah satu
kekhawatiran yang sering kali dialami oleh pasangan yang berprinsip
childfree.
“Kekhawatiran atau kecemasan jika mempunyai anak, fisik akan
berubah, waktu banyak tersita, dan ketakutan tidak bisa merawat anak
dengan baik jadi salah satu faktor seseorang memilih childfree,” kata dr
Civi, panggilan akrabnya kepada NU Online, Jumat (10/2/2023).

Oleh karenanya, ucap dia, salah satu pembekalan yang penting
diberikan di masa persiapan nikah adalah membangun parenting self-
efficasy (kepercayaan diri) pada kedua pasangan.

Ia kemudian menerangkan alasan lain yang menjadi pertimbangan
seseorang memilih childfree, yaitu masalah ekonomi dan sosial. Kedua
masalah itu menjadi hal yang dipertimbangkan oleh seseorang memilih
childfree karena memiliki kekhawatiran tumbuh kembang seorang anak
tanpa perekonomian yang cukup.

“Mereka yang memilih itu, belum selesai dengan permasalahan yang
ada pada diri sendiri, mempunyai trauma masa kecil yang membuat

mental tidak siap untuk menghadapi hal tersebut,” terang dia.
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“Sebab, merawat anak membutuhkan persiapan keuangan dan mental
agar bisa memaksimalkan peran orang tua dalam mendidik anaknya
kelak,” sambungnya.

Childfree dalam Islam Pengasuh Pondok Pesantren Putri KHAS

Kempek, Cirebon, Jawa Barat, Nyai Hj Tho’atillah Ja’far Aqil
menjelaskan bahwa Islam memiliki tanggung jawab moral dalam
memberikan pencerahan baik itu secara spiritual, ekonomi maupun
sosial atas dampak dari hadirnya paham childfree ini.
“Dari sudut pandang Islam, sudah tentu tidak ada istilah childfree atau
tanpa keturunan dalam pernikahan. Karena sejatinya kaum muslim
menikah salah satu tujuannya untuk memperoleh keturunan agar dapat
membentuk generasi selanjutnya sehingga bisa terus berjuang untuk
mempertahankan eksistensi agama Islam,” jelas Nyai Tho’ah.

Ia lantas menegaskan tren tersebut hendaknya tidak dilakukan.
Pasalnya, tren childfree atau tidak ingin punya anak dalam Islam tidak
sesuai dengan anjuran agama serta menyalahi makna filosofis dari
pernikahan.

“Dengan berkeluarga orang dapat mempunyai anak dari anak yang
shaleh diharapkan mendapatkan amal tambahan di samping amal- amal
jariyah yang lain,” tandasnya.

Sementara, terkait angka kelahiran dan kematian yang tidak
seimbang serta mengakibatkan jumlah populasi manusia di muka bumi
berkembang pesat, menjadi alasan kuat bagi pihak yang setuju memilih
childfree. Pasalnya, pertumbuhan populasi yang masif dalam jangka
panjang dapat berakibat buruk bagi lingkungan. Selain meningkatnya
emisi zat karbon juga dapat menimbulkan kelangkaan sumber daya
alam.

. Berita 2: Fatayat NU Pacitan Tanggapi Fenomena Childfree:
Menyalahi Tuntunan Agama

Pacitan, NU Online Jatim
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Ketua Pimpinan Cabang (PC) Fatayat NU Kabupaten Pacitan,

Murtiyaningsih turut menanggapi fenomena Childfree atau keputusan
memilih tidak memiliki anak dalam hubungan rumah tangga. Fenomena
ini kembali jadi perbincangan publik usai influencer Gita Savitri
memilih gaya hidup childfree.
“Keturunan adalah dengan lahirnya anak-anak kita. Manusia sebagai
khalifah fil ardhi, tentunya mempunyai tugas yang sangat mulia dalam
menyiapkan generasi berikutnya. Generasi yang akan menjadi
penyeimbang adanya semesta alam ini,” katanya kepada NU Online
Jatim, Sabtu (11/02/2023).

Dirinya menyampaikan, pilihan hidup childfree ini akan
mengakibatkan pertumbuhan penduduk menjadi berkurang. Kondisi
demikian, menurutnya akan berdampak buruk bagi ketersediaan tenaga
kerja di masyarakat.

“Bahkan, childfree juga kurang sesuai dengan program keluarga
berencana,” jelas dosen Sekolah Tinggi Agama Islam Nahdlatul Ulama
(STAINU) Pacitan tersebut.

Murti menambahkan, fenomena childfree yang katanya bisa

membuat awet muda itu sangat kurang tepat. Dirinya pun mengutip
sebuah hadits yang diriwayatkan oleh Abu Hurairah "Apabila manusia
meninggal dunia maka terputuslah segala amal miliknya kecuali tiga
hal, yakni sedekah jariyah, ilmu yang bermanfaat, dan anak saleh yang
mendoakannya".
“Kiranya hadits ini mampu menjadi pedoman dan pegangan mengapa
kita memilih untuk tidak memilih childfree. Memang mengurus anak itu
melelahkan, tetapi sejatinya lelah itu adalah kebahagiaan hakiki bagi
seorang ayah dan ibu dalam mengarungi kehidupan rumah tangga,”
imbuhnya.

Lebih lanjut, ia memberikan tips menjadikan keluarga ideal di masa

depan. Menurutnya, keluarga ideal adalah keluarga yang terdiri dari
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ayah, ibu, dan anak-anaknya. Keluarga ideal sangat identik dengan
sakinah, mawaddah, warahmah.

“Sakinah artinya tenang, tentram dan tidak gelisah, mawaddah berarti
penuh cinta, dan warahmah berarti penuh kasih sayang. Sehingga di
masa depan sangat penting generasi masa kini memahami betul makna
dari sakinah, mawadah, warahmah serta bagaimana mewujudkannya,”

tandasnya.

. Berita 3: Ramai Childfree, LKKNU Pasuruan: Bertentangan
dengan Anjuran Rasulullah
Pasuruan, NU Online Jatim

Usai influencer Gita Savitri menyatakan memilih gaya hidup

childfree, banyak kalangan yang menaruh perhatian khusus pada isu
tersebut. Ketua Lembaga Kemaslahatan Keluarga Nahdlatul Ulama
(LKKNU) Pengurus Cabang Nahdlatul Ulama (PCNU) Kabupaten
Pasuruan, Ustadz Nur Khotib menyebutkan childfree bertentangan
dengan anjuran Nabi Muhammad SAW.
"Childfree berisi ajakan untuk tidak memiliki anak. Sedangkan
Rasulullah SAW memerintahkan para pengikutnya untuk menikahi
perempuan subur agar memiliki banyak keturunan," katanya kepada NU
Online Jatim, Ahad (12/2/2023).

Dirinya juga menceritakan, LKKNU Kabupaten Pasuruan bersama
Kantor Kementerian Agama setempat secara rutin memberikan
penyuluhan dan bimbingan bagi calon pengantin.

"Agar calon pengantin dalam mewujudkan keluarga maslahah. Salah
satu sesi juga membahas tentang childfree,”" imbuhnya.

Ia juga menyampaikan, perihal Keputusan Muktamar NU ke-28 di
Pondok Pesantren Al-Munawwir Krapyak Yogyakarta pada tahun 1989
bahwa hukum mematikan fungsi reproduksi untuk berketurunan secara

mutlak adalah haram.
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"Tidak perlu takut memiliki anak. Ayo para calon pengantin dan orang
tua harus banyak belajar. Sehingga bisa mengurus dan mendidik anak
dengan baik," tandasnya.

Di samping itu, Imam Ghazali dalam Thya' Ulumuddin menjabarkan
bahwa ada lima manfaat dalam pernikahan yaitu memiliki anak,
meredam syahwat, mengatur urusan rumah, memperbanyak anggota
keluarga, dan mendapatkan pahala dari usaha menghidupi
keluarga. Dari lima manfaat tersebut, yang paling utama adalah

memiliki anak.
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Artinya: Manfaat pertama (dari pernikahan) adalah memiliki anak, dan
ini manfaat utama/pokok, dan atas dasar anak itu pula pernikahan
disyariatkan dengan maksud untuk menetapkan keturunan dan agar
alam ini tidak sepi dari jenis manusia. (Ihya Ulumuddin, Dar Ibn Hazm,
halaman: 459)
. Berita 4: Fatayat NU DKI: Penganut Childfree Tak Perlu Diberi
Stigma Negatif

Jakarta, NU Online Ketua Pimpinan Wilayah Fatayat Nahdlatul
Ulama (PW Fatayat NU) Kusnainik turut menanggapi isu childfree yang
masih jadi sorotan publik. Ia mengatakan, meski childfree bukan
menjadi pilihan yang tepat dalam suatu pernikahan, namun tak
semestinya penganut childfree diberi stigma negatif.
“Saya tetap menghargai pilihan orang-orang yang memutuskan
childfree karena tentu mereka mempunyai alasan tersendiri, dari segi
medis maupun personal. Tidak bisa kita pungkiri banyak orang yang
keadaannya memang tidak memungkinkan untuk punya anak,” kata

Kusnainik, kepada NU Online, Senin (13/2/2023).
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Ia lantas menyinggung kondisi ketika seseorang tidak memiliki anak

sering kali respons publik yang muncul berupa belas kasihan dan
simpati. Pasalnya pengalaman mengasuh anak dipandang begitu
berharga sehingga tidak mengalaminya dianggap tidak normal atau
tidak beruntung.
“Tapi ketika seseorang memilih tidak mempunyai anak, rasa kasihan
tersebut berubah menjadi pandangan aneh terhadap orang itu. Tak jarang
dianggap sebagai upaya menghindar dari kewajiban sebagai orang tua.
Atau dipandang sebagai sikap egois dan punya masalah psikologis,”
ungkapnya.

Akan tetapi, ia juga mengingatkan bahwa salah satu kunci

keharmonisan dalam pernikahan adalah kehadiran buah hati (anak).
Meskipun pada satu sisi, perkawinan tanpa buah hati dapat
menyuburkan kondisi intim bagi pasangan untuk saling terbuka akan
kondisi satu sama lain. “Di sisi lain tentu pasangan suami istri juga
harus saling support dan berusaha memperoleh buah hati serta tetap
memiliki kehangatan maupun rasa percaya terhadap pasangan,”
jelasnya.
“Kita juga perlu ingat, jika keadaan memungkinkan maka memilih
untuk mempunyai anak juga menjadi salah satu pilihan yang bijak,”
sambungnya. Sebab, menurutnya, salah satu keistimewaan perempuan
adalah menjadi ibu, sebagaimana laki-laki menjadi imam dalam rumah
tangga. Perempuan diciptakan Allah swt untuk menjadi pencetak kader-
kader yang menjadi penerus perjuangan Islam.

Namun, terlepas dari keistimewaan menjadi seorang ibu atau
memilih childfree semuanya tergantung pada individu masing-masing.
Selama pasangan memiliki visi yang jelas dan siap akan konsekuensi
atas pilihannya untuk childfree, tentunya tidak akan mengganggu
kehidupan pernikahan mereka.

“Keputusan itu tentunya sudah melalui beberapa pertimbangan. Jika

memang keadaan tidak memungkinkan bagi pasangan suami-istri untuk
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memiliki keturunan, maka pilihan childfree tidak patut untuk dihakimi
secara sepihak,” jelasnya.

. Berita 5: Childfree Jadi Perbincangan Publik, Ini Respons Aswaja
Center Sidoarjo
Sidoarjo, NU Online Jatim

Wakil ketua Pengurus Cabang (PC) Aswaja NU Center (Asnuter)

Sidoarjo, Farida Ulfi Na’imah turut mengomentari perbincangan yang
hangat dikalangan publik baru-baru ini terkait childfree. Menurut Ning
Ulfi, permasalah pada kasus ini adalah para penganut childfree
menjadikan pemikirannya sebagai gerakan sosial secara terbuka dan
massif atau mengkampanyekannya di ruang publik.
“Maka orang yang berniat membanggakan diri, apalagi dengan sikap
merendahkan pilihan orang lain terkait hal ini tentu saja tidak
diperbolehkan dalam Islam. Ini mencakup semua aspek, tidak hanya
terkait keinginan tidak memiliki anak,” katanya saat dihubungi NU
Online Jatim, Ahad (19/02/2023).

Disebutkan fitrah-fitrah dalam kehidupan manusia sangat beragam,
di antaranya adalah keinginan mengembangkan potensi diri, memiliki
rasa nyaman, kebebasan menentukan pilihan tertentu, ingin berkiprah
membantu orang lain, dan melahirkan juga bagian dari fitrah manusia
khususnya perempuan.

“Artinya jika melahirkan dan memiliki anak dianggap sebagai satu-
satunya fitrah, maka memilih tidak memiliki anak dianggap menyalahi
fitrah,” ucapnya.

Namun, jika seseorang menyadari fitrah manusia itu beragam, maka
yang terjadi adalah konflik antar berbagai fitrah manusia.
Konsekuensinya adalah pilihannya tersebut untuk kebaikan diri maupun
orang lain, atau sebaliknya pilihannya justru akan menyusahkan diri dan
merugikan orang lain.

“Childfree bisa menjadi berkah jika ia wujudkan dengan mengasuh
anak-anak yang terlantar misalnya. Childfree sebagai pilihan individu,

mungkin bukan pilihan yang ideal jika dibenturkan dengan norma-
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norma dalam Islam. Namun, ia tidak bisa dianggap haram, kecuali jika
menjadikannya gerakan masif dengan merendahkan pilihan orang lain,”
ujarnya.

Childfree menjadi santer kembali setelah Gita Savitri,salah satu

pegiat sosial media mengeluarkan pernyataan saat ia dipuji awet muda,
ia mengatakan bahwa diantara resep anti aging-nya adalah memilih
untuk childfree. Childfree merupakan pilihan seseorang dengan
pasangannya untuk mengarungi bahtera rumah tangga tanpa perlu
memiliki anak sendiri.
“Dari sini bisa kita pahami bahwa, bisa jadi mereka menikah dan
memutuskan tanpa memiliki anak dalam kehidupan mereka, tapi justru
memilih untuk mengasuh anak orang lain atau malah tidak ingin
mengasuh anak sama sekali,” tuturnya.

Menurut Ning Ulfi, selama pilihan itu bersifat individu tanpa ada
paksaan dari pihak manapun adalah boleh.

"Jadi selama menjadi keputusan individu dan keduanya sadar dengan
pilihan tersebut, maka boleh dan sama sekali tidak melanggar norma

atau ajaran apapun dalam Islam," pungkasnya.

. Berita 6: Alasan Memilih Childfree, Mulai Sudut Pandang Agama

Hingga Ekologi
Jakarta, NU Online Bagi sebagian orang, keputusan childfree atau

memilih tidak punya anak seringkali diartikan sebagai keputusaan

negatif karena dianggap tidak menjalankan fungsi reproduksi

sepenuhnya. Fungsi reproduksi dimiliki oleh wanita itu berupa

menstruasi, mengandung, melahirkan dan menyusui. Jika tidak

memiliki anak, maka berlawanan dengan kodrat sebagai wanita.

Lantas alasan apa yang membuat orang memilih untuk childfree?
Hijroatul Maghfiroh mengungkapkan sederet faktor yang menjadi

alasan seseorang memilih childfree, faktor spiritual, kemanusiaan, dan

pilihan yang bersifat personal.

“Jadi pandangan saya soal childfree seperti pandangan saya soal hukum

nikah. Pandangan fiqih itu sangat banyak spektrumnya, bukan sebatas
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halal dan haram, makruh dan mubah. Termasuk soal pilihan childfree
yang sangat kontekstual sesuai dengan kondisi pasangan bahkan
personal orang perorang,” jelas Firoh, sapaan akrabnya, kepada NU
Online, Senin (27/2/2023).

Pandangan itu ia utarakan selaras dengan keputusannya, childfree.

Hal lain yang menurutnya penting untuk diperhatikan adalah soal
perubahan iklim yang menjadi momok masa depan. Sebagai seseorang
yang concern terhadap isu lingkungan, Firoh punya cara yang tidak
biasa untuk memerangi perubahan iklim, dia memilih tidak memiliki
anak sebagai cara paling efektif untuk menahan laju pemanasan global
akibat perubahan iklim.
“Aku merasa khawatir dengan masa depan bumi tentu termasuk masa
depan anak-anak yang akan menempatinya. Childfree adalah sikap
rasional seorang manusia yang tahu bahwa kondisi bumi puluhan tahun
ke depan tidak layak huni,” terang perempuan yang pernah menjadi
pengurus di LPBI-NU itu.

Ia juga mengatakan bahwa childfree adalah soal pilihan yang
ditentukan keadaan. “Aku sih memilih childfree karena keadaan.
Setelah usaha yang kami lakukan tentu menguras waktu juga materi
cukup besar, akhirnya pada satu titik kami merasa dzalim menghabiskan
banyak uang hanya untuk memenuhi ‘keinginan duniawi’ memiliki
keturunan biologis, sementara banyak anak di luaran sana yang
menginginkan hak-haknya terutama pendidikan,” ungkapnya.

Menyikapi hal itu, ia menyarankan publik untuk tak saling
menghakimi atau melabeli seseorang yang berbeda pilihan dengannya.
Sebab, bagi dia, tenggang rasa bukan hanya antar kelompok yang
berbeda, secara ras, agama, dan warga negara, tapi ini emang harus
diterapkan secara lebih luas.

“Jadi jangan saling memaksakan mana yang benar dan salah,” jelasnya.

67



DAFTAR RIWAYAT HIDUP

Nama : Syifa Mariyatul Kibtiyah
NIM : 1901026138

Tempat/tanggal lahir : Semarang, 23 Oktober 2001

Alamat : Desa Batok RW 04/RT 02, Kelurahan Mijen, Kota
Semarang

Email : syifa.zhang07@gmail.com

Pendidikan : 1. MI NU Al-Hikmah :2007 - 2013
2. MTs NU Al-Hikmah :2013 - 2016
3. SMK NU Ungaran :2016 - 2019
4. UIN Walisongo Semarang :2019 - 2023

68



